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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) gambaran Self Efficacy , Self 
Esteem, dan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Gowa, (2) 
pengaruh Self Efficacy  terhadap kemampuan  komunikasi matematis siswa kelas VII 
MTsN 1 Gowa, (3) pengaruh Self Esteem  terhadap kemampuan  komunikasi 
matematis siswa kelas VII MTsN 1 Gowa dan (4) pengaruh Self Efficacy dan Self 
Esteem secara bersama-sama terhadap kemampuan  komunikasi matematis siswa 
kelas VII MTsN 1 Gowa. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian causal comparative research atau 
penelitian kausal komparatif yang disebut juga penelitian ex post facto dengan 
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di sekolah MTsN 1 Gowa. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik systematic random sampling (SRS) dan 
diperoleh sampel sebanyak 80 siswa dari 160 siswa kelas VII MTsN 1 Gowa. 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket self efficacy, angket self esteem 
dan soal tes kemampuan komunikasi matematis. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial berupa analisis regresi linier 
berganda. 
Hasil penelitian ini diperoleh bahwa tingkat self efficacy dari 80 siswa kelas 
VII MTsN 1 Gowa berada pada kategori sedang dimana skor tertinggi adalah 55 dan 
nilai terendah 34 dengan skor rata-rata sebesar 43,13. Tingkat self esteem dari 80 
siswa kelas VII MTsN 1 Gowa berada pada kategori sedang dimana skor tertinggi 
adalah 59 dan nilai terendah 38 dengan skor rata-rata skor sebesar 49,10. Tingkat 
kemampuan komunikasi matematis dari 80 siswa kelas VII MTsN 1 Gowa berada 
pada kategori tinggi dimana nilai tertinggi adalah 85 dan nilai terendah 50 dengan 
nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa sebesar 63,81. 
Berdasarkan hasil pengujian hipetosis dengan analisis regresi linier berganda 
diperoleh hasil bahwa: (1) nilai 991,1376,2t0   atau nilai 05,0020,0.sig  , 
maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa, (2) 991,1820,2t0   atau nilai 05,0006,0.sig  , 
maka dapat disimpulkan bahwa self esteem berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa dan (3) 115,3270,32F0   atau nilai 
05,0000,0.sig  , maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy dan self esteem 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peranan penting karena pendidikan membentuk 
sumber daya manusia menjadi lebih baik dan berkualitas yang 
diperlukan dalam pembangunan nasional. Tujuan utama pendidikan 
adalah mengembangkan potensi yang dimiliki agar menjadi manusia yang 
lebih baik. Maka dari itu menempuh pendidikan mutlak diperlukan oleh 
setiap manusia. Hal ini sejalan dengan pengertian pendidikan yang tertuang 
dalam Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat mulia di dalam Al-Quran dan 
hadits. Terdapat banyak ayat Alquran yang menerangkan tentang pendidikan. Seperti 
pada Q.S. Al-‘Alaq/96: 1-5 yang merupakan surat pertama yang diturunkan dalam 
Al-Quran yang berbunyi: 
                           
                 
Terjemahan: 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 
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3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah 
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.1 
Ayat di atas menerangkan bahwa adanya perintah dari Tuhan untuk 
memberikan pendidikan kepada peserta didik. Pendidikan dilakukan untuk 
mengetahui apa yang tidak diketahui oleh peserta didik. Dengan kata lain, pendidikan 
memberikan ruang kepada peserta didik untuk memaksimalkan segala kemampuan 
yang dimilikinya. 
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai sangat 
memegang peranan penting dalam meningkatkan kemampuan siswa. Kemampuan 
berpikir kritis, sistematis, logis,  kreatif, dan bekerjasama yang efektif dapat 
dikembangkan melalui belajar matematika. Oleh karena itu, pengetahuan 
matematikaharus dikuasai sedini mungkin oleh para siswadan pembelajaran 
matematika di sekolah harusmampu mengembangkan potensi yang dimilikisiswa, 
sehingga mereka mampu memahami matematika dengan benar.  
Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi siswa yaitu mengembangkan kemampuan siswa 
dalammengkomunikasikan gagasan dengan pembicaraan lisan, catatan, simbol, tabel, 
grafik, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  
Berkomunikasi matematika adalah menyampaikan makna melalui lisan, 
ditulis, dan bentuk visual (misalnya, memberikan penjelasan alasan atau 
pembenaranhasil secara lisan atau tertulis; mengkomunikasikan ide-ide matematika 
dan solusi secara tertulis, dengan menggunakan angka dan simbol aljabar, dan secara 
                                                 
1Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI , Al Qur’an dan 
Terjemahnya (Edisi Tajwid) (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 1436 H ), h.597. 
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visual, menggunakan gambar,diagram, grafik, tabel, grafik, dan materi konkret).2 
Karena itu dalam pembelajaran matematika siswa perlu dibiasakan untuk 
memberikan argumen setiap jawabannya serta memberi tanggapan atas jawaban yang 
diberikan oleh orang lain. 
Dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, mata 
pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan, sebagai 
berikut: (1) Memahami konsep matematika; (2) Menggunakan penalaran; (3) 
Memecahkan masalah; (4) Mengkomunikasikan gagasan; (5) Memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.3 Dari tujuan pelajaran 
matematika tersebut, aspek komunikasi matematis merupakan kemampuan yang 
harus dimiliki siswa sebagai standar yang harus dikembangkan Dengan demikian, 
jelas bahwa komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan penting yang 
harus dikembangkan dalam diri siswa. Untuk memaksimalkan pencapaian hasil 
belajar peserta didikkhususnya kemampuan komuniksi matematis siswa, diperlukan 
pengoptimalan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Salah satu faktor yang terlibat adalah faktor dari dalam diri seseorang, 
yaitu keyakinan seseorang bahwa ia dapat menguasai situasi dan 
menghasilkan hasil (outcomes) yang positif. Keyakinan seseorang dalam 
penguasaan situasi ini disebut dengan Self efficacy. Self efficacy adalah keyakinan 
individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang 
                                                 
2Ontario Ministry of Education’s, “The Ontario Curriculum” (Grades 1-8:Mathematics. 
Ontario: Queen’s Printerfor Ontario, 2005), h. 20. 
3Ahmad Zaini dan Marsigit, “Perbandingan Keefektifan Pembelajaran Matematika Dengan 
Pendekatan Matematika Realistik Dan Konvensional Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Dan 
Komunikasi Matematik Siswa” (Yogyakarta: Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2, 
2014), h. 2. 
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diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.4 Self efficacy adalah penilaian isi khusus 
kompetensi dalam pembentukan tugas khusus yang meliputi kemampuan melakukan 
sesuatu dalam situasi berbeda.5 Self efficacy merupakan suatu keadaan dimana 
seseorang yakin dan percaya bahwa mereka dapat mengontrol hasil dari usaha yang 
telah dilakukan. Selain keyakinan terhadap diri sendiri, hal lain yang penting dalam 
memaksimalkan pencapaian hasil belajar khususnya kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik adalah penilaian diri.  
Penilaian seseorang secara umum terhadap dirinya sendiri baik berupa 
penilaian negatif maupun penilaian positif yang akhirnya menghasilkan perasaan 
keberhargaan atau kebergunaan diri dalam menjalani kehidupan disebut dengan self 
esteem. Self esteem adalah perasaan seseorang terhadap keberhargaan dirinya.6 Self 
esteem lebih mendasar daripada reputasi dan prestise karena mencerminkan hasrat 
bagi kekuatan, pencapaian, ketepatan, penguasaan dan kompetensi, keyakinan diri 
menghadapi dunia, independensi dan kebebasan. Dengan kata lain, self esteem 
didasarkan pada kompetensi nyata dan bukan sekedar opini orang lain. Individu 
dengan self esteem tinggi tidak mudah terpengaruh pada penilaian orang lain 
mengenai sifat dan kepribadiannya, baik itu positif maupun negatif.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sugiyana dengan judul “Pengaruh self-
regulated learning, self efficacy dan perhatian orangtua terhadap prestasi belajar 
matematika siswa” hasilnya bahwa self-efficacy secara signifikansi berpenagruh 
terhadap prestasi belajar matematika siswa ( 05,0611,0  ) dan self-regulated learning 
                                                 
4Bandura A., “Self Efficacy in Changing Societies” (New York:Camberg University Press, 
1997), hal. 73. 
5Setiadi, Riswanda, “Self-efficacyin Indonesian literacy teachingcontext: A theoretical 
andEmpirical Perspective” (Bandung:Rizki Press, 2010), hal. 7. 
6 Feist, Jess dan J. Feist Gregory, “Theories of Personality (Terjemahan)” (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2008), hal. 243. 
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secara signifikansi berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa (
05,0516,0  ). Penelitian yang dilakukan oleh Nazikha, F.N., dengan judul “Analisis 
Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Self-Esteem Siswa Kelas VII pada 
Pembelajaran Matematika dengan Model Discovery Learning” hasilnya bahwa 1) 
kemampuan komunikasi matematis dengan model discovery learning rendah pada 
pembelajaran matematika, 2) kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII 
dengan self esteem rendah pada pembelajaran matematika dengan model discovery 
learning adalah: (a) kurang mampu menuliskan pernyataan, alasan, atau penjelasan  
yang relevan, (b) kurang mampu menyajikan permasalahan terkait gambar, tabel, 
diagram, dan grafik, (c) mampu mengekspresikan konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, 3) 
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan self esteem tinggi apada 
pembelajaran matematika dengan model discovery learning adalah: (a) mampu 
menuliskan pernyataan, alasan, dan penjelasan yang relevan, (b) mampu menyajikan 
gambar, tabel, diagram, dan grafik, (c) mampu mengekspresikan konsep matematika 
dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2018 
dengan seorang guru mata pelajaran matematika MTsN 1 Gowa menyatakan bahwa 
hasil belajar matematika siswa kelas VII memiliki perbandingan yang signifikan antar 
peserta didik. Hal ini dilihat dari data hasil ulangan tengah semester pada mata 
pelajaran matematika menunjukkan bahwa 60% hasil ulangan peserta didik berada 
pada kategori rendah. Penulis juga melakukan wawancara pada beberapa peserta 
didik, dan hasilnya menunjukkan bahwa sangat sedikit yang menyukai pelajaran 
matematika. Ditemukan fakta bahwa banyak peserta didik yang kurang dalam 
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memposisikan seberapa bernilai dirinya di mata teman-temannya. Hal itu dapat 
terlihat dari masih rendahnya rasa percaya diri dari dalam diri peserta didik, seperti 
mereka masih belum mampu menentukan cita-cita dan target yang mereka inginkan 
untuk kedepannya, di dalam proses belajar mengajar mereka juga masih malu-malu 
dalam mengeluarkan pendapat, bahkan tidak jarang mereka hanya diam dan 
mendengarkan. 
Berdasarkan hasil observasi penulis selama PPL di MTsN 1 Gowa, ditemukan 
fakta bahwa ketika siswa diberikan pekerjaan rumah (PR), sering kali beberapa siswa 
tidak dapat menyelesaikan tugas tersebut. Alasanya, karena mereka tidak paham 
dengan materi yang di ajarkan dan kurangnya semangat mereka untuk mengkaji 
kembali materi tersebut. Hal ini menandakan bahwa rendahnya aspek level. strength 
dan generality pada self efficacy. Pada saat pembelajaran berlangsung, beberapa 
siswa masih bertingkah kurang hormat dengan teman-temannya seperti menggangu 
saat pembelajaran berlangsung, rebut, berkeliaran, dsb. Selain itu, sering ditemukan 
beberapa siswa yang kurang menerima pendapat orang lain. Hal ini menunjukkan 
bahwa rendahnya aspek power, significance, virtue dan competence pada self esteem 
siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
untuk mengembangkan bahan ajar dengan judul penelitian “Pengaruh Self Efficacy 
Dan Self Esteem Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Siswa 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran Self efficacy, Self esteem, dan kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VII MTsN 1 Gowa? 
2. Apakah ada pengaruh Self Efficacy  terhadap kemampuan  komunikasi 
matematis siswa kelas VII MTsN 1 Gowa? 
3. Apakah ada pengaruh Self Esteem  terhadap kemampuan  komunikasi 
matematis siswa kelas VII MTsN 1 Gowa? 
4. Apakah ada pengaruh Self Efficacy dan Self Esteem secara bersama-sama 
terhadap kemampuan  komunikasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 
Gowa? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran Self efficacy, Self esteem, dan kemampuan  
komunikasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Gowa. 
2. Untuk mengetahui adanya pengaruh Self Efficacy  terhadap kemampuan  
komunikasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Gowa. 
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh Self Esteem  terhadap kemampuan  
komunikasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Gowa. 
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4. Untuk mengetahui adanya pengaruh Self Efficacy dan Self Esteem  secara 
bersama-sama terhadap kemampuan  komunikasi matematis siswa kelas VII 
MTsN 1 Gowa. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka penelitian ini 
memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian yang akan dilakukan diharapkan secara teoritis mampu memberikan 
kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama pemahaman guru atau siswa 
terhadap ada tidaknya pengaruh self efficacy dan self esteem terhadap kemampuan  
komunikasi matematis siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membantu menunjang dan mempermudah 
dalam mempelajari pelajaran matematika. 
b) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
c) Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai referensi tambahan dalam menerapkan 
sistem pendidikan yang sesuai dengan karakter peserta didik. 
d) Bagi peneliti, sebagai bekal menjadi pendidik di masa mendatang, menambah 





A. Kajian Teori 
1. Self efficacy 
a) Pengertian Self efficacy 
Nuzulia dalam Effendi mengatakan bahwa pada dasarnya Self efficacy adalah 
hasil dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan atau pengharapan tentang 
sejauhmana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas 
atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai yang diinginkan.1 Dengan 
kata lain, Self efficacy merupakan tingkat keyakinan diri seseorang terhadap 
kemampuannya dalam melaksanakan tindakan tertentu untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan.  
“Self efficacy as people’s judgments or beliefs of their capabilities to organize 
and execute courses required attaining designated types of performances. It is 
concerned not with the skills one has but with judgments of what one can do 
with whatever skills one possesses.”2 
 
Kalimat di atas dapat diartikan bahwa efikasi diri sebagai penilaian orang atau 
keyakinan kemampuan mereka untuk mengatur dan melaksanakan kursus yang 
diperlukan untuk mencapai yang ditunjuk jenis pertunjukan. Ini tidak berkaitan 
dengan keterampilan yang dimiliki seseorang tetapi dengan penilaian tentang apa 
                                                             
1Rohmad Efendi, “Self efficacy Studi Indigenous pada Guru Bersuku Jawa” (Journal of 
Social and Industrial Psychology, Vol. 2, No. 2, 2013), h. 2. 
2Bushra Akram dan Lubna Ghazanfar, “Self efficacy And Academic Performance Of The  
Students Of Gujrat University” ( Journals SAVAP International, Vol. 5, No. 1, 2014), h.1. 
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yang bisa dilakukan dengan keterampilan apa pun yang dimiliki seseorang. Self 
efficacy merupakan konstruk berdasarkan teori sosial kognitif. Dalam teori, 
dinyatakan bahwa tindakan manusia merupakan suatu hubungan yang timbal balik 
antara individu, lingkungan, dan perilaku (tradical reciprocal causation).3 Teori Self 
efficacy merupakan komponen penting pada teori kognitif sosial umum, dimana 
dikatakan bahwa perilaku individu, lingkungan, dan faktor-faktor kognitif (misalnya, 
pengharapan-pengharapan terhadap hasil dan Self efficacy) memiliki saling 
keterkaitan yang tinggi. Self efficacy diartikan sebagai kemampuan pertimbangan 
yang dimiliki seseorang untuk melaksanakan pola perilaku tertentu.4 
Self efficacy timbul dari perubahan terhadap pola kognitif yang kompleks, 
sosial, lingusitik, dan/atau keahlian fisik melalui pengalaman. Individu-individu 
nampak mempertimbangkan, menggabungkan, dan menilai informasi berkaitan dengn 
kemampuan mereka kemudian memutuskan berbagai pilihan dan usaha yang sesuai.5 
In this study, the operational definition of self-efficacy is refers to the global 
view of one’s coping abilities in a wide variety of situations and global person’s 
belief in his or her ability to organize and execute the courses of action 
required to achieve specific goals.6 
 
                                                             
3Bandura, A, “Self-Efficacy, The Exercise of Control” (W.H. Freeman and Company: New 
York, 1997), h. 5. 
4Bandura, A, “Social Foundations of Though and Action: A Social Cognitive Theory” 
(Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall, 1986), h. 46. 
5Gist,M.E, “Self-efficacy for Organizational Behavior and Human Resource Management” 
(Academy of Management Review), h, 472-485. 
6Alay Ahmad, “Effects of Self-Efficacy on Students’ Academic Performance” (Journal of 
Educational, Health and Community Psychology, Vol. 2, No. 1, 2013), h. 2. 
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Kalimat di atas dapat diartikan bahwa di dalam belajar, definisi operasional 
self-efficacy mengacu pada pandangan global tentang koping seseorang kemampuan 
dalam berbagai macam situasi dan global keyakinan orang pada kemampuannya 
untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang harus dilakukan mencapai 
tujuan tertentu. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa self 
efficacy adalah tingkat keyakinan seseorang terhadap dirinya sendiri untuk melakukan 
tindakan dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. 
b) Klasifikasi Self efficacy 
Secara garis besar, Self efficacy terbagi atas dua bentuk yaitu Self efficacy 
tinggi dan Self efficacy rendah. 
1) Self efficacy tinggi 
Dalam mengerjakan suatu tugas, individu yang memiliki Self efficacy yang 
tinggi akan cenderung memilih terlibat langsung. Individu yang memiliki Self 
efficacy cenderung mengerjakan tugas tertentu, sekalipun tugas tersebut adalah tugas 
yang sulit. Mereka tidak memandang tugas sebagai suatu ancaman yang harus mereka 
hindari. Selain itu, mereka mngembangkan minat intrinsik dan ketertarikan yang 
mendalam terhadap suatu aktivitas, mengembangkan tujuan, dan berkomitmen dalam 
mencapai tujuan tersebut. Mereka juga mningkatkan usaha mereka dalam mencegah 
kegagalan yang timbul. Mereka yang gagal dalam melaksanakan sesuatu, biasanya 
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cepat mendapatkan kembali Self efficacy mereka setelah mengalami kegagalan 
tersebut.7 
Individu yang memiliki Self efficacy tinggi menganggap kegagalan sebagai 
akibat dari kurangnya usaha yang keras, pengetahuan, dan keterampilan. Di dalam 
melaksanakan berbagai tugas, orang yang mempunyai Self efficacy tinggi adalah 
sebagai orang yang berkinerja sangat baik. Mereka yang mempunyai Self efficacy 
tinggi dengan senang hati menyongsong tantangan.8 
Individu yang memiliki Self efficacy tinggi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
mampu menangani masalah yang mereka hadapi secara efektif, yakin terhadap 
kesuksesan dalam menghadapi masalah atau rintangan, masalah dipandang dipandang 
suatu tantangan yang harus dihadapi bukan untuk dihindari, gigih dalam usahanya 
menyelesaikan maalah, percaya pada kemampuan yang dimilikinya, cepat bangkit 
dari kegagalan yang dihadapinya, suka mencari situasi yang baru. 
2) Self efficacy rendah 
Individu yang ragu akan kemampuan mereka akan menjauhi tugas-tugas yang 
sulit karena tugas tersebut dipandang sebagai ancaman bagi mereka. Individu yang 
seperti ini memiliki aspirasi yang rendah serta komitmen yang rendah dalam 
mencapai tujuan yang mereka pilih atau mereka tetapkan. Ketika menghadapi tugas-
tugas yang sulit, mereka sibuk memikirkan kekurangan-kekurangan diri mereka, 
gangguan-gangguan yang mereka hadapi, dan semua hasil yang merugikan mereka. 
                                                             
7Bandura, A, “Self efficacy. In.V.S Ramachaudran (Ed), Encyclopedia of Human Behavior: 
vol 4” (New York: Academic Press, 1994), h, 71 
8Bandura, A, “Self efficacy,the Exercise of Control” , h. 11. 
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Dalam mengerjakan suatu tugas, individu yang memiliki Self efficacy rendah 
cenderung menghindari tugas tersebut.9 
Individu yang memiliki Self efficacy yang rendah tidak berfikir tentang 
bagaimana cara yang baik dalam menghadapi tugas-tugas yang sulit. Saat 
menghadapi tugas yang sulit, mereka lamban dalam membenahi ataupun 
mendapatkan kembali Self efficacy mereka ketika menghadapi kegagalan.10 Di dalam 
melaksanakan berbagai tugas, mereka yang memiliki Self efficacy rendah 
mencobapun tidak bisa, tidak peduli betapa baiknya kemampuan mereka yang 
sesungguhnya. Rasa percaya diri meningkatkan hasrat untuk berprestasi, sedangkan 
keraguan menurunkannya. 
Individu yang memiliki Self efficacy yang rendah memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: lamban dalam membenahi atau mendapatkan kembali Self efficacy-nya ketika 
menghadapi kegagalan, tidak yakin bisa menghadapi masalahnya, menghindari 
masalah yang sulit (ancaman dipandang sebagai sesuatu yang harus dihindari), 
mengurangi usaha dan cepat menyerah ketika menghadapi masalah, ragu pada 
kemampuan diri yang dimilikinya, tidak suka mencari situasi yang baru, aspirasi dan 
komitmen pada tugas lemah. 
c) Tahap perkembangan Self efficacy 
Bandura menyatakan Self efficacy berkembang secara teratur. Bayi mulai 
mengembangkan Self efficacy sebagai usaha untuk melatih pengaruh lingkungan fisik 
                                                             
9Bandura, A, “Self efficacy,the Exercise of Control”, h. 30. 
10Bandura, A “Self efficacy. In V.S. Ramachauran (Ed), Encyclopedia of Human BehaviorVol. 
4. (New York: Academia Press, 1994), h. 71-81. 
14 
 
dan sosial. Mereka mulai mengerti dan belajar mengenai kemampuan dirinya, 
kecakapan fisik, kemampuan sosial, dan kecakapan berbahasa yang hamoir secara 
konstan digunakan untuk ditujukan pada lingkungan. Awal dari pertumbuhan Self 
efficacy dipusatkan pada orang tua kemudian dipengaruhi oleh saudara kandung, 
teman sebaya, dan orang dewasa lainnya. Self efficacy pada masa dewasa meliputi 
penyesuaian pada masalah perkawinan dan peningkatan karir. Sedangkan  pada masa 
dewasa meliputi penyesuaian pada masalah perkawinan dan peningkatan karir. 
Sedangkan Self efficacy pada masa lanjut usia, sulit terbentuk sebab pada masa ini 
terjadi penurunan mental dan fisik, pensiun kerja, dan penarikan diri dari lingkungan 
sosial.11 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tahap perkembangan 
Self efficacy dimulai pada masa bayi, kemudian berkembang hingga masa dewasa 
sampai masa lanjut usia. 
d) Dimensi Self Efficacy 
Self  efficacy dibagi menjadi tiga dimensi yaitu Level, Generality, dan 
Strengh.12 
1) Dimensi Level atau Magnitude 
Dimensi ini berkaitan dengan keyakinan individu dalam betindak bahwa dia 
mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
                                                             
11Bandura, A, “Self efficacy, the Exercise of Control”, h. 25. 
12Bandura, A, “Self efficacy, the Exercise of Control”, h. 37. 
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Semakin tinggi self efficacy individu dalam menghadapi suatu kesulitan maka 
kesulitan tersebut dapat diatasi dengan baik. 
2) Dimensi Generality 
Mengacu pada variasi situasi dimana penilaian tentang Self efficacy dapat 
diterapkan. Seseorang dapat menilai dirinya memiliki efikasi pada banyak aktivitas 
atau pada aktivitas tertentu saja. Dengan semakin banyak Self efficacy yang 
diterapkan pada berbagai kondisi, maka ssemakin tinggi Self efficacy seseorang. 
Individu mungkin akan menilai diri merasa yakin melalui bermacam-macam 
aktivitas atau hanya dalam daerah fungsi tertentu. Keadaan umum bervariasi dalam 
jumlah dari dimensi yang berbeda-beda, diantaranya tingkat kesamaan aktivitas, 
perasaan dimana kemampuan ditunjukkan (tingkah laku, kognitif, afektif), ciri 
kulaitatif situasi, dan karakteristik individu menuju kepada siapa perilaku ini 
ditunjukkan. 
3) Dimensi Strengh 
Terkait dengan kekuatan dari Self efficacy seseorang ketika berhadapan 
dengan tuntunan tugas atau permasalahan. Self efficacy yang lemah dapat dengan 
mudah ditiadakan dengan pengalaman yang menggelisahkan ketika menghadapi 
sebuah tugas. Sebaliknya orang yang memiliki keyakinan yang kuat akan bertekun 
pada usahanya meskipun pada tantangan dan rintangan tak terhingga. Dia tidak 
mudah dilanda kemalangan. Dimensi ini mencakup pada derajat kemantapan individu 
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terhadap keyakinannya. Kemantapan inilah yang menentukan ketahanan dan kuletan 
individu.13 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi Self efficacy itu 
meliputi: taraf kesulitan tugas yang dihadapi individu dan individu yakin mampu 
mengatasinya, variasi aktivitas sehingga penilaian tentang Self efficacydapat 
diterapkan, dan kekuatan dari Self efficacy individu ketika menghadapi suatu 
permasalahan. 
e) Faktor-faktor yang mempengaruhi Self efficacy 
Bandura menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Self 
efficacy pada diri individu antara lain:14 
1) Budaya 
Budaya mempengaruhi Self efficacy melalui nilai (values), kepercayaan 
(beliefs), dalam proses pengaturan diri (self regulatory process) yang berfungsi 
sebagai sumber penilaian Self efficacy dan juga sebagai konsekuensi dari keyakinan 
akan self efficacy. 
2) Gender 
Perbedaan gender juga berpengaruh terhadap Self efficacy. Hal ini dapat 
dilihat dari penelitian Bandura yang menyatakan bahwa wanita lebih efikasinya yang 
tinggi dalam mengelola perannya. Wanita yang memiliki peran lebih sebagai ibu 
                                                             
13Bandura, A, “Self efficacy, the Exercise of Control”, h. 42-46. 
14Bandura, A, “Self efficacy, the Exercise of Control”, h. 56-71. 
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rumah tangga, juga sebagai wanita karir akan memiliki Self efficacy yang tinggi 
dibandingkan dengan pria bekerja. 
3) Sifat dari tugas yang dihadapi 
Derajat dari kompleksitas dari kesulitan yang dihadapi oleh individu akan 
mempengaruhi penilaian individu tersebut terhadap kemampuan dirinya sendiri. 
Semakin sulit tugas yang dilakukan oleh individu, maka individu tersebut akan 
menilai bahwa keyakinan (self efficacy)terhadap kemampuannya rendah. Selain itu, 
semakin mudah tugas yang dilakukan oleh individu, maka individu tersebut akan 
menilai bahwa keyakinan (self efficacy) terhadap kemampuannya tinggi. 
4) Intensif Eksternal 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi Self efficacy individu adalah intensif 
yang diperolehnya. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan Self efficacy adalah 
cempetent continges incentive, yaitu intensif yang diberikan orang lain yang 
merefleksikan keberhasilan seseorang 
5) Status atau peran individu dalam lingkungan 
Individu yang memiliki status yang lebih tinggi akan memperoleh derajat 
kontrol yang lebih besar sehingga Self efficacy yang dimilikinya juga tinggi. 
Sedangkan individu yang memiliki status lebih rendah akan memiliki kontrol yang 






6) Informasi tentang kemampuan diri 
Individu yang memiliki Self efficacy tinggi, jika ia memperoleh informasi 
positif mengenai dirinya, sementara individu akan memiliki Self efficacy yang rendah, 
jika ia memperoleh informasi negatif mengenai dirinya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi Self efficacy adalah budaya, gender, sifat dari tugas yang dihadapi, 
intensif eksternal, status dan peran individu dalam lingkungan, serta informasi 
tentang kemampuan dirinya. 
f) Sumber Self efficacy 
Self efficacy pribadi didapatkan, dikembangkan, atau diturunkan melalui suatu 
dari kombinasi dari empat sumber berikut: Mastery experience (pengalaman-
pengalaman tentang penguasaan), Social Modeling (permodelan sosial), Social 
Persuasion (persuasi soal), Physical and emotion state (kondisi fisik dan emosi).15 
1) Mastery Experience/ Performance Accomplihment 
Pengalaman-pengalaman tentang penguasaan, sumber berpengaruh bagi Self 
efficacy adalah pengalaman-pengalaman tentang penguasaan (mastery experience), 
yaitu performa-performa yang sudah dilakukan di masa lalu. Biasanya kesuksesan 
kinerja akan membangkitkan ekspentansi-ekspentansi terhadap kemampuan diri 
untuk memengaruhi hasil yang diharapkan, sedangkan kegagalan cenderung 
merendahkannya. 
                                                             
15Bandura,A. “Theories Of Personality, Sixt Edition. Social Cognitive Theory”, h. 416. 
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Pernyataan di atas memiliki enam konsekuensi praktis; (1) kesuksesan kinerja 
akan membangkitkan Self efficacy dalam menghadapi kesulitan tugas. (2) tugas yang 
dikerjakan dengan sukses lebih membangkitkan Self efficacy ketimbang kesuksesan 
membantu orang lain. (3) kegagalan lebih banyak menurunkan Self efficacy, terutama 
jika kita sudah sadar sudah mengupayakan yang terbaik dan sebaliknya kegagalan 
karena tidak berupaya maksimal tidak begitu menurunkan Self efficacy. (4) kegagalan 
di bawah kondisi emosi yang tinggi atau tingakatan stress tinggi Self efficacy-nya 
tidak selemah daripada kegagalan di bawah kondisi-kondisi maksimal. (5) kegagalan 
sebelum memperoleh pengalaman-pengalaman tentang penguasaan lebi merusak Self 
efficacy-nya daripada kegagalan sudah memperolehnya. (6) kegagalan pekerjaan 
memiliki efek yang kecil saja bagi Self efficacy khususnya bagi mereka yang 
memiliki ekspektasi kesuksesan tinggi.16 
2) Vicarious Experience 
Dengan mengamati orang lain mampu melakukan aktivitas dalam situasi yang 
menekan tanpa mengalami akibat yang merugikan dapat menumbuhkan pengharapan 
bagi pengamat. Timbul keyakinan bahwa nantinya ia akan berhasil jika berusaha 
secara intensif dan tekun. Mereka mensugesti diri bahwa jika orang lain dapat 
melakukan, tentu mereka juga dapat berhasil setidaknya dengan sedikit perbaikan 
performansi. 17 
                                                             
16Bandura,A. “Theories Of Personality, Sixt Edition. Social Cognitive Theory”, h. 416. 
17Bandura,A. “Theories Of Personality, Sixt Edition. Social Cognitive Theory”, h. 417. 
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Apabila orang lain tidak setara dengan kita, pemodelan sosial hanya 
memberikan efek kecil saja bagi Self efficacy. Secara umum, efek-efek pemodelan 
sosial dalam menigkatkan Self efficacy tidak sekuat performa saja. Sebaliknya, 
pemodelan sosial dapat memiliki efek yang kuat jika berkaitan dengan ketidak 
percayaan diri. 
3) Verbal Persuasion 
Self efficacy dapat juga diraih atau dilemahkan lewat peruasi sosial. Orang 
diarahkan, melalui sugesti dan bujukan, untuk percaya bahwa mereka dapat 
mengatasi masalah-masalah dimasa mendatang. Harapan Self efficacy yang tumbuh 
melalui cara ini lemah dan tidak bertahan lama. Dalam kondisi ini yang menekan 
serta kegagalan terus menerus, pengaharapan apapun yang berasal dari sugesti ini 
akan cepat lenyap jika mengalami pengalaman yang tidak menyenangkan.18 
Efek sebuah nasehat bagi Self efficacy berkaitan erat dengan status otoritas 
pemberi nasehat. Status disini tidak sama dengan otoritas, contohnya saran seorang 
psikoterapis bagi pasien fobia bahwa dia bisa naik tangga yang lebih tinggi atau 
berjalan ditegah kerumunan orang banyak lebih membangkitkan Self efficacy 
daripada dukungan dari pasangan atau anak-anaknya. Namun jika kemudian 
psikoterapisnya berusaha meyakinkan pasien bahwa dia memiliki kemampuan untuk 
mengubah sedikit saja sikapnya terhadap pasangan dan anak-anaknya mungkin pasien 
tidak akan meengembangkan Self efficacy terhadap saran tersebut.19 
                                                             
18Bandura,A. “Theories Of Personality, Sixt Edition. Social Cognitive Theory”, h.  417. 
19Bandura,A. “Theories Of Personality, Sixt Edition. Social Cognitive Theory”, h.  417. 
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4) Emosional Arousal 
Sumber terakhir Self efficacy adalah kondisi fisiologis dan emosi. Emosi yang 
kuat biasanya menurunkan tingkat performa. Ketika mengalami takut yang besar, 
kecemasan yang kuat dan rasa stress yang tinggi, manusia memiliki ekspektasi Self 
efficacy yang rendah20 
Dalam situasi yang menekan, kondisi emosional dapat mempengaruhi harapan 
Self efficacy. Dalam beberapa hal individu menyandarkan pada keadaan gejolak 
fisiologis dalam menilai kecemasan dan kepekaannya terhadap stres. Gejolak yang 
berlebihan biasanya akan melumpuhkan performansi. Individu lebih mengharapkan 
akan berhasil jika tidak mengalami gejolak ini daripada jika mereka menderita 
tekanan, goncangan, dan kegelisahan mendalam.21 
g) Self efficacy  Sebagai Prediktor Tingkah Laku 
Sumber pengontrol tingkah laku adalah resiprokal antara lingkungan, tingkah 
laku, dan pribadi. Self efficacy merupakan variabel pribadi yang penting mengenai 
prestasi, akan menjadi penentu tingkah laku mendatang yang penting. Berbeda 
dengan konsep diri yang bersifat kesatuan umum, Self efficacy bersifat fragmental. 
Setiap individu memiliki Self efficacy yang berbeda-beda pada situasi yang berbeda 
tergantung kepada: 
1) Kemampuan yang dituntut oleh situasi yang berbeda itu 
2) Kehadiran orang lain, khususnya saingan dalam situasi 
                                                             
20Bandura,A. “Theories Of Personality, Sixt Edition. Social Cognitive Theory”, h.  418. 
21Bandura, A. “Self efficacy: Toward a Unififying Theory of Behavioral Change” ( 
Phsicological Review, Vol. 84. No. 2) , h. 198. 
22 
 
3) Keadaan fisiologi dan emosional, kelelahan, kecemasan, apatis, dan murung 
Self efficacy tinggi atau rendah, dikombinasikan dengan lingkunagn yang 
reponsif, akan menghasilkan empat kemungkinan prediksi tingkah laku.22 
Tabel 2.1 
Kombinasi Self efficacy dengan lingkungan sebagai prediktor tingkah laku 
Efikasi Lingkungan Prediksi hasil tingkah laku 
Tinggi Responsif 
Sukses, melaksanakan tugas yang sesuai 
dengan kemampuannnya 
Rendah Tidak Responsif 
Depresi, melihat orang lain sukses pada 
tugas yang dianggapnya sulit 
Tinggi Tidak Responsif 
Berusaha keras mengubah lingkungan 
menjadi responsif, melakukan protes, 
aktivitas sosial, bahkan memaksakan 
perubahan 
Rendah Resposnif 
Orang menjadi apatis, pasrah, merasa 
tidak mampu 
 
h) Pengaruh Self efficacy 
Keyakinan diri individu bukan sekedar prediksi tentang tindakan yang akan 
dilakukan oleh individu dimasa yang akan datang. Keyakinan individu akan 
kemampuannya merupakan determinan tentang bagaimana individu bertindak, pola 
pemikiran, dan reaksi emosional yang dialami dalam situasi tertentu.23 
1) Pemilihan Tindakan 
Faktor tindakan merupakan faktor yang sangat penting sebagai sumber 
pembentukan Self efficacy seseorang karena hal ini berdasarkan kepada kenyataan 
keberhasilan seseorang dapat menjalankan suatu tugas atau keterampilan tertentu 
                                                             
22Alwisol. “Psikologi Kepribadian”. (Malang: UMM Press, 2004), h. 290. 




akan meningkatkan Self efficacydan kegagalan yang berulang akan mengurangi Self 
efficacy.24 
Keputusan yang dibuat dalam kehidupan sehari-hari sebagian dipengaruhi 
oleh Self efficacy individu. Individu akan menghindari tugs atau situasi yang diyakini 
di luar kemampuan individu, sebaliknya individu akan mengerjakan aktivitas yang 
diyakini mampu untuk diatasi.25 Individu yang memiliki Self efficacy yang tinggi 
akan cenderung memilih tugas yang lebih sukar dan mengandung tantangan daripada 
individu yang memiliki Self efficacy yang rendah.26 
2) Usaha dan Ketekunan 
Keyakinan yang kuat tentang efektivitas kemampuan seseorang akan sangat 
menentukan usahanya untuk mencoba mengatasi situasi yang sulit. Pertimbangan 
efikasi juga menentukan seberapa besar usaha yang akan dilakukan dan seberapa 
lama bertahan dalam menghadapi tantangan. Semakin kuat Self efficacynya maka 
akan semakin lama bertahan dalam usahanya. 
Self efficacy menentukan seberapa banyak usaha yang dilakukan individu dan 
seberapa lama individu akan tekun ketika menghadapi hambatan dan pengalaman 
yang kurang menyenangkan. Individu yang memiliki Self efficacy yang kuat lebih 
giat, bersemangat, dan tekun dalam usaha yang dilakukannya untuk menguasai 
                                                             
24Bandura, A. “Social Fondation of Thought and Action: A Social Cognitive Theory”, h. 394. 
25Bandura, A. “Social Fondation of Thought and Action: A Social Cognitive Theory”, h. 394. 
26Pervine, Cervone and John. “Personality Theory and Reseach Ninth Edition”. (John Wiley 
and Sons: Inc), h. 429. 
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tantangan. Individu yang tidak yakin dengan kemampuannya mengurangi usahanya 
atau bahkan menyerah ketika menghadapi hambatan.27 
3) Pola pemikiran dan reaksi emosional 
Penilaian individu akan kemampuannya juga mempengaruhi pola pemikiran 
dan reaksi emosional. Individu yang meraa tidak yakin akan kemampuannya 
menagatai tuntutan lingkungan akan mepersepsikan kesukaran lebih hebat daripada 
yang ssesungguhnya. Individu yang memiliki Self efficacy yang kuat akan 
kemampuannya melakukan usaha untuk memenuhi tuntutan lingkunga, sekalipun 
menghadapi hambatan. Self efficacy juga membentuk pemikiran tentang sebab 
akibat.28 Ketika mencari penyelesaian masalah, individu dengan Self efficacy tinggi 
cenderung megatribusikan kegagalannya pada kurangnya usaha, sementara individu 
dengan kemampuan yang sama tetapi Self efficacy lebih rendah menganggap 
kegagalan tersebut berasal dari kurangnya kemampuan. Individu yang memiliki Self 
efficacy yang tinggi memiliki suasana hati yang lebih baik, seperti rendahnya tingkat 
kecemasan atau depresi ketika mengerjakan tugas daripada individu yang Self 
efficacy rendah. 
4) Strategi penanggulangan masalah (coping) 
Self efficacy yang dimiliki individu mempengaruhi bagaimana coping yang 
dilakukan individu ketika menghadapi masalah. Individu dengan tingkat Self efficacy 
                                                             
27Bandura, A. “Social Fondation of Thought and Action: A Social Cognitive Theory”, h. 394. 
28Bandura, A. “Social Fondation of Thought and Action: A Social Cognitive Theory”, h. 395. 
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yang lebih tinggi mampu mengatasi stres dan ketidakpuasan dalam dirinya daripada 
individu dengan tingkat Self efficacy yang rendah.29 
Self efficacy akan akademik berpengaruh terhadap pencapaian prestasi 
akademik. Individu yang memiliki Self efficacy akademik yang tinggi mau menerima 
tugas-tugas akademik yang diberikan kepadanya, mengerahkan usaha untuk 
mengerjakan tugas dan lebih tekun sehingga individu dapat mencapai prestasi 
akademik yang tinggi.30 Berbagai penelitian memberikan bukti yang mengandung 
pernyataan tersebut. Penelitian Shell, Murphy, dan Bruning, yang dilakukan pada 153 
subjek di Midwestern State University menunjukkan bahwa Self efficacy merupakan 
prediktor yang kuat bagi prestasi siswa dalam menulis dan membaca.31 Penelitian 
yang lain dikemukakan Pietsh, Walker, dan Champman yang menunjukkan hasil 
adanya hubungan yang signifikan antara Self efficacy dengan performa matematika. 
Penelitian ini melibatkan 415 siswa sekolah menegah atas di Sidney, Australia.32 
2. Self Esteem 
a) Pengertian Self Esteem 
Menurut Santrock (dalam Baron dan Byrne, 2004) menyatakan bahwa self 
esteem merupakan dimensi evaluasi tentang sikap individu terhadap diri sendiri mulai 
                                                             
29Bandura, A. “Social Fondation of Thought and Action: A Social Cognitive Theory”.), h., 
396. 
30Bandura, A.” Self efficacy, the Exercise of Control”, h. 216. 
31Shell,D.F., MuRPHY, C.C., Bruning, R.H. “Self efficacyand Outcome Expectary 
Mechanism in Reading and Writing Achievment”(Journal of Educational Psychology), h. 91-100. 
32Pietsch, J., Walker, R., Champman, E. “The Relationhip Among Self Concept, Self efficacy, 




dari rentang dimensi yang positif sampai dimensi sikap negatif.33 Santrock 
menambahkan bahwa self esteem juga sering disebut sebagai self image (gambaran 
diri) atau self worth (percaya diri). Guindon (dalam Setyarini dan Atamimi, 2011) 
bahwa self esteem adalah suatu sikap, komponen evaluatif terhadap diri sendiri dan 
juga penilaian efektif terhadap konsep diri yang didasari atas penerimaan diri dan 
perasaan berharga yang kemudian berkembang dan diproses sebagai konsekuensi 
kesadaran atas kemampuan dan timbal balik dari masyarakat.34 Dengan demikian, self 
esteem berkaitan dengan sejauhmana individu dapat menilai dan menerima diri 
sendiri dengan berbagai kekurangan dan kelebihan yang dia miliki. 
Menurut Lerner dan Spanner (dalam Ghufron dan Risnawati, 2011) 
berpendapat bahwa self esteem (harga diri) merupakan tingkat penilaian yang 
diberikan oleh individu untuk drinya sendiri, baik dalam penilaian positif maupun 
penilaian negatif yang selanjutnya dihubungkan dengan konsep diri individu 
tersebut.35 Evaluasi diri ini dapat menjadi tolak ukur individu dalam penerimaan 
mengenai dirinya sendiri. 
Sedikides (dalam Baron dan Byrne, 2004) menyatakan bahwa dalam self 
esteem (evaluasi diri) terdapa tiga kemungkinan motif, yaitu individu dengan mencari 
self-assesment (untuk mendapatkan pengetahuan yang pasti mengenai dirinya), self-
enhancement (untuk memperoleh informasi positif mengenai diri sendiri), atau self-
                                                             
33 Robert, A. Baron dan Donn Byrne, “Psikologi Sosial” (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 46. 
34 Riris Setyarini dan Nuryati Atamimi, “Self Esteem dan makna hidup pada pensiunan 




verification (untuk mengkonfirmasi apa yang telah mereka ketahui tentang diri 
sendiri).36 Ketiga motif tersebut menjadi dorongan bagi individu untuk melakukan 
penilaian terhadap dirinya sendiri, sejauhmana dia dapat mengenali segala kelemahan 
dan kelebihan yang ada pada dirinya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa self 
esteem merupakan tingkat penilaian yang dilakukan oleh individu terhadap dirinya 
sendiri baik berupa penilaian positif maupun penilaian negatif dengan menyadari 
segala kekurangan dan kelebihan yang dia miliki. 
b) Pembentukan Self Esteem 
Menurut Mukhlis (dalam Ghufron dan Risnawita, 2011) berpendapat bahwa 
pembentukan self esteem dalam diri seseorang dimulai sejak individu mendapat 
pengalaman dan interaksi sosial, yang sebelumnya telah terlebih dahulu memiliki 
kemampuan memahami persepsi.37 Sejalan dengan pendapat tersebut, Stinnett dan 
Walters (dalam Yahya dan Yahya, 2009) menjelaskan bahwa perkembangan self 
esteem sudah mulai berlaku sejak dari masa kanak-kanak, proses perkembangan itu 
akan sangat bergantung pada perhatian, penerimaan, pengakuan, dan juga 
penghargaan yang didapatkan dari orang lain yang berada di sekitar lingkungan anak 
                                                             
36 Robert A. Baron dan Donn Byrne, “Psikologi Sosial” ,  h 173. 
37 Ghufron, M. N. dan Risnawati, S. R., “Teori-Teori Psikologi”  (Yogyakarta: Ar-ruz Media 
Group, 2011), h. 40-41. 
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tersebut.38 Pembentukan self esteem seorang anak sangat bergantung pada perlakuan 
orang lain terhadap anak tersebut. 
Coopersmith (dalam Ghufron dan Risnawati, 2011) berpendapat bahwa self 
esteem yang rendah dapat disebabkan akibat dari pola asuh yang otoriter dan 
permisif, sebaliknya pola asuh yang authoritarian akan menjadikan self esteem dalam 
diri anak menjadi tinggi.39 Berdasarkan pendapat tersebut, sebagai orang tua perlu 
menyadari betapa pentingnya pola asuh yang dia berikan untuk mendidik anak-
anaknya. Semakin keras karakter orang tua dalam mendidik anaknya, maka itu akan 
berdampak pada rendahnya self esteem anak tersebut. Kondisi demikian perlu 
diperhatikan oleh setiap orang tua, memberikan pola asuh yang authoritarian di 
bawah pengawasan orang tua dapat menjadikan self esteem anak menjadi tinggi. 
Selanjutnya, Coopersmith menambahkan bahwa pembentukan self esteem 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sebagai berikut40: 
1) Keberhasilan seseorang yang memiliki hubungan dengan kekuatan dan 
kemampuan individu dalam mempengaruhi dan mengendalikan diri sendiri 
maupun orang lain. 
2) Keberartian seseorang yang menyangkut seberapa besar individu percaya 
bahwa dirinya mampu, berarti, dan mampu menurut standard dan juga 
penilaian pribadinya. 
                                                             
38 Suryani Binti Yahya dan Fatahyah Yahya, “Hubungan antara perkahwinan dengan self 
esteem” (Jurnal Kemanusiaan, Vol. 23, No. 17, 2009), h. 32. 
39 Ghufron, M. N. dan Risnawati, S. R., “Teori-Teori Psikologi, h. 41. 
40 Ghufron, M. N. dan Risnawati, S. R., “Teori-Teori Psikologi, h. 42. 
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3) Performasi individu yang sesuai dalam mencapai prestasi yang diharapkan. 
4) Kekuatan individu terhadap aturan-aturan dan norma, dan juga ketentuan-
ketentuan yang ada dalam masyarakat. 
Keempat faktor di atas menjadi penyebab terhadap tinggi rendahnya self 
esteem individu. Selain itu, pola asuh orang tua juga terlibat dalam pembentukan self 
esteem seorang anak. Segala perlakuan orang lain terhadap seorang anak menjadi 
faktor lain yang turut mempengaruhi pembentukan self esteem seorang anak tersebut. 
c) Aspek-Aspek Self Esteem 
Menurut Coopersmith dalam Santrock mengatakan bahwa aspek-aspek self 
esteem terdiri atas 4 (empat) yaitu power, significance, virtue, dan competence.41 
Adapun uraiannya adalah sebagai berikut : 
1) Kekuatan atau power,  menunjuk pada adanya kemampuan seseorang untuk 
dapat mengatur dan mengontrol tingkah laku dan mendapat  pengakuan atas 
tingkah laku tersebut dari orang lain. Kekuatan  dinyatakan dengan 
pengakuan dan penghormatan yang diterima seorang  individu dari orang 
lain dan adanya kualitas atas pendapat yang  diutarakan oleh seorang 
individu yang nantinya diakui oleh orang lain.  
2) Keberartian atau significance, menunjuk pada kepedulian, perhatian,  afeksi, 
dan ekspresi cinta yang diterima oleh seseorang dari orang lain  yang 
menunjukkan adanya penerimaan dan popularitas individu dari  lingkungan 
                                                             
41 Santrock, J.W., “Life Span Development: Perkembangan Masa Hidup, edisi 5 jilid 1. Alih 
Bahasa: Damanik, J; Chusairi, A” (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 74-75. 
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sosial. Penerimaan dari lingkungan ditandai dengan adanya  kehangatan, 
respon yang baik dari lingkungan dan adanya ketertarikan  lingkungan 
terhadap individu dan lingkungan menyukai individu sesuai dengan keadaan 
diri yang sebenarnya.  
3) Kebajikan atau virtue, menunjuk pada adanya suatu ketaatan untuk  
mengikuti standar moral dan etika serta agama dimana individu akan  
menjauhi tingkah laku yang harus dihindari dan melakukan tingkah laku  
yang diijinkan oleh moral, etika, dan agama. Seseorang yang taat  terhadap 
nilai moral, etika dan agama dianggap memiliki sikap yang  positif dan 
akhirnya membuat penilaian positif terhadap diri yang artinya  seseorang 
telah mengembangkan self esteem yang positif pada diri  sendiri.  
4) Kemampuan atau competence, menunjuk pada adanya performansi yang  
tinggi untuk memenuhi kebutuhan mencapai prestasi (need of  achievement) 
dimana level dan tugas-tugas tersebut tergantung pada  variasi usia 
seseorang. Self esteem pada masa remaja meningkat menjadi  lebih tinggi 
bila remaja tahu tugas-tugas apa yang penting untuk  mencapai tujuannya, 
dan karena mereka telah melakukan tugasnya  tersebut atau tugas lain yang 
serupa. Para peneliti juga menemukan   bahwa self esteem remaja dapat 
meningkat saat remaja menghadapi  masalah dan mampu menghadapinya.  
Mengacu pada kedua pendapat di atas, dalam penelitian ini menggunakan  
aspek-aspek self esteem yang dikemukakan oleh Coopersmith yang terdiri  
dari kekuatan, keberartian, kebajikan, dan kemampuan. 
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d) Karakteristik Self Esteem 
Kakateristik individu dengan self esteem yang tinggi dan individu dengan self 
esteem yang rendah.42 
Tabel 2.2 
Karakteristik Self Esteem Pada Individu 
Self Esteem Tinggi Self Esteem Rendah 
Merasa puas dengan dirinya Merasa tidak puas dengan dirinya 
Bangga menjadi dirinya sendiri 
Ingin menjadi orang lain atau berada di 
posisi orang lain 
Lebih sering mengalami emosi 
positif 
Lebih sering mengalami emosi negatif 
Menanggapi pujian dan kritikan 
sebagai masukan 
Sulit menerima pujian tetapi terganggu 
oleh kritik 
Dapat menerima kegagalan dan 
bangkit dari kekecewaan akibat 
gagal 
Memandang hidup dan berbagai kejadian 
dalam hidupnya sebagai hal yang negatif 
Memandang hidup secara positif 
dan mengambil sisi posistif dari 
kejadian yang dialami 
Menganggap tanggapan orang lain sebagai 
kritik yang mnengancam 
Menghargai tanggapan orang lain 
sebagai umpan balik untuk 
memperbaiki diri 
Menganggap tanggapan orang lain sebagai 
kritik yang mnengancam 
Menerima peristiwa negatif yang 
terjadi pada diri dan berusaha 
memperbaikinya 
Membesar-besarkan peristiwa negatif yang 
pernah dialaminya 
Mudah untuk berinteraksi. 
Berhubungan dekat dan percaya 
pada orang lain 
Sulit unruk berinteraksi, berhubungan 
dekat dan percaya pada orang lain 
Berani mengambil resiko Menghindar dari resiko 
Bersikap positif pada orang lain 
atau institusi yang terkait dengan 
dirinya 
Bersikap negatif (sinis) oada orang lain 
atau institusi yang terkait dengan dirinya 
Opitimis Pesimis 
Berfikir konstruk (dapat 
mendorong diri sendiri) 
Berfikir yang tidak membangun (merasa 
tidak dapat membantu diri sendiri) 
                                                             
42Wikan Putri Larasati. “Meningkatkan Self Estem Melalui Metode Self Instruction”. (Thesis: 
Fakultas Paikologi Program Studi Psikologi Profesi Peminat Psikologi Pendidikan Universitas 
Indonseisa, 2012), h. 19. 
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa karakter individu dengan self esteem 
tinggi sangat bertolak belakang dengan karakter karakter individu dengan self esteem 
rendah. Sebagai contoh, individu dengan self esteem tinggi lebih senantiasa bersikap 
positif terhadap kegagalan yang dialaminya. Sedangkan, individu dengan self esteem 
rendah senantiasa bersikap positif terhadap terhadap kejadian buruk yang dia alami. 
Perbedaan tingkat self esteem tersebut sangat menentukan bagaimana individu 
menghargai diri sendiri. 
3. Kemampuan Komunikasi Matematis 
a) Pengertian Komunikasi Matematis 
Komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan peserta 
didik dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa dialog yang 
terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan.43 Selain itu ada yang 
menyebutkan bahwa,komunikasi matematis adalah cara untuk menyampaikan ide-ide 
pemecahan masalah, strategi maupun solusi matematika baik secara tertulis maupun 
lisan.44 Komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik dalam hal 
menjelaskan suatu algoritma dan cara unik untuk pemecahan masalah, kemampuan 
siswa mengkonstruksi dan menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara grafik, 
                                                             
43 Herdian, “Kemampuan Komunikasi Matematika”, 2010  (dalam http:// 
herdy07.wordpress.com /2010/05/27/ kemampuan- komunikasi-matematika/), diakses tanggal 30  Mei  
2018. 
44 Dona Dinda Pratiwi, dkk, “Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pemecahan 
Masalah Matematika Sesuai dengan Gaya Kognitif pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2012/2013”, hal. 525 (dalam http://www.Jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/s2math/ 
article/view/3525, pdf), diakses tanggal 30 Mei 2018. 
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kata-kata/kalimat, persamaan, tabel dan sajian secara fisik atau kemampuan siswa 
memberikan dugaan tentang gambar-gambar geometri.45 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi matematis 
adalah suatu proses penyampaian ide matematis yang dimiliki oleh seseorang dengan 
tujuan untuk memberikan informasi kepada orang lain yang dilakukan secara lisan 
(verbal) maupun tulisan (non verbal).  
b) Pentingnya komunikasi matematis  
Sebelum mengetahui pentingnya komunikasi matematis perlu diketahui 
standar komunikasi matematis yaitu sebagai berikut:  
1) Mengatur (mengkonstruksi) dan mengkonsolidasi pemikiran matematis 
mereka melalui komunikasi,  
2) Mengkomunikasikan pemikiran matematika secara koheren (tersusun secara 
logis) dan jelas kepada teman-temannya, guru dan orang lain,  
3) Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dan strategi matematis yang 
dipakai orang lain,  
4) Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 
matematika secara benar.46  
Menurut Baroody dalam Bambang, ada dua alasan penting mengapa 
pembelajaran matematik berfokus pada komunikasi, yaitu: 1) mathematics is 
                                                             
45Bambang Sri Anggoro, “Komunikasi matematis”,  2014, (dalam https://bambangsri 
anggoro. wordpress.com/2014/01/01/komunikasi-matematis/), diakses tanggal 30 Mei 2018. 
46 NTCM, “Principles and Standards for School Mathematics” (United States of America: 
NCTM , 2000), hal. 268. 
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essentially a language; matematika lebih hanya sekedar alat bantu berpikir, alat 
menemukan pola, menyelesaikan masalah, atau membuat kesimpulan, 
matematikajuga adalah alat yang tak terhingga nilainya untuk mengkomunikasikan 
berbagai ide dengan jelas, tepat, dan ringkas, dan 2) mathematics and mathematics 
learning are, at heart, social activities; sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran 
matematika, interaksi antar siswa, seperti komunikasi antara guru dan peserta didik, 
adalah penting untuk mengembangkan potensi matematika siswa.47 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
matematis sangat perlu digunakan karena matematika adalah bagian yang penting 
dalam bahasa dan pembelajaran matematika merupakan jantung dari kegiatan sosial. 
Sehingga, dengan mempelajari komunikasi matematis dapat mengembangkan potensi 
peserta didik.  
c) Bentuk Komunikasi Matematis  
Secara teoritis bentuk komunikasi dibagi menjadi lisan (verbal) dan tertulis 
(non verbal).48 Komunikasi tertulis dapat berupa penggunaan kata-kata, gambar, 
tabel, dan sebagainya yang menggambarkan proses berpikir peserta didik. 
Komunikasi lisan juga dapat terjadi uraian pemecahan masalah atau pembuktian 
                                                             
47Bambang Sri Anggoro, “Komunikasi Matematis”, 2014, (dalam https://bambangsri anggoro. 
wordpress.com/2014/01/01/komunikasi-matematis/), diakses tanggal 30 Mei 2018 . 




matematika yang menggambarkan kemampuan peserta didik dalam 
mengorganisasikan berbagai konsep untuk menyelesaikan masalah.49 
Komunikasi matematis non verbal menekankan pada interaksi peserta didik 
dalam dunia yang kecil dan penafsiran non verbal serentak mereka terhadap interaksi 
lainnya, dan komunikasi matematis lisan (verbal) menekankan interaksi lisan mereka 
satu sama lain dan dengan guru ketika mereka membangun tujuan dengan membuat 
pembagian yang sesuai.50  
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk dari komunikasi 
matematis yaitu komunikasi secara lisan (verbal) dan tulisan (non verbal). Cara 
penyampaian komunikasi verbal dapat berupa kata-kata yang diucapkan, sedangkan 
komunikasi non verbal berupa tulisan-tulisan.                                      
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang mendukung dalam usaha peneliti mengetahui 
pengaruh Self efficacy, self esteem dan self regulated learning terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Gowa adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yati (2018) dengan judul “Pengaruh 
Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme dan Self efficacy Siswa terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis diperoleh bahwa terdapat pengaruh self-efficacy siswa terhadap 
                                                             
49LACOE (Los Angeles County Office of Education). Communication… dalam Ali Mahmudi, 
Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika, (Makalah Termuat pada Jurnal MIPMIPA UNHALU 
Volume 8, Nomor 1, Februari 2009, ISSN 1412-2318), h. 3, diakses tanggal 30 Mei 2018. 
50Bambang Sri Anggoro, “Komunikasi Matematis”, (dalam https://bambangsri 
anggoro.wordpress.com/2014/01/01/komunikasi-matematis/), diakses tanggal 30 Mei 2018. 
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kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP S Yayassan Wanita 
Islam Jambi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatlah (2013) dengan judul “Pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Self efficacy terhadap 
kemampuan komunikasi matematika siswa SMP”, menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan Self efficacy siswa terhadap hasil tes kemampuan komunikasi 
matematika siswa. Dalam hal ini, model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
mempunyai pengaruh terhadap hasil tes kemampuan komunikasi matematika 
siswa yang tergantung pada Self efficacy yang dimiliki oleh siswa. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti (2018) dengan judul “Hubungan 
Kemampuan Komunikasi Matematis dengan Self Esteem Siswa SMP melalui 
Pendekatan Contextual Teaching And Learning  pada Materi Segiempat”, 
hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara 
kemampuan komunikasi matematis dan self-esteem siswa SMP dalam 
pembelajaran matematika. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Desmawati dengan judul “Hubungan antara 
Self efficacy dengan kemampuan komunikasi matematik pada siswa SMPN 2 
Padang Panjang”, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang searah 
antara Self efficacy dengan kemampuan komunikasi matematik pada siswa 
kelas 2 di SMPN 2 Padang Panjang, dimana semakin tinggi Self efficacy 
yang dialami siswa maka komunikasi matematik semakin tinggi juga, dan 
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sebaliknya semakin rendah Self efficacy yang dilakukan oleh siswa maka 
kemampuan akan komunikasi matematiknya semakin rendah. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia dengan judul “Hubungan Antara 
Kemandirian Belajar Dan Self efficacy Terhadap Kemampuan  Komunikasi 
Matematis Siswa SMK”, berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh 
bahwa terdapat hubungan antara Self efficacy terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, mata 
pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan, sebagai 
berikut: (1) Memahami konsep matematika; (2) Menggunakan penalaran; (3) 
Memecahkan masalah; (4) Mengkomunikasikan gagasan; (5) Memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.51 Dari tujuan pelajaran 
matematika tersebut, aspek komunikasi matematis merupakan kemampuan yang 
harus dimiliki siswa sebagai standar yang harus dikembangkan Dengan demikian, 
jelas bahwa komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan penting yang 
harus dikembangkan dalam diri siswa. Salah satu faktor yang terlibat adalah faktor 
dari dalam diri seseorang, yaitu keyakinan seseorang bahwa ia dapat menguasai 
situasi dan menghasilkan hasil (outcomes) yang positif. Keyakinan seseorang dalam 
                                                             
51Ahmad Zaini dan Marsigit, “Perbandingan Keefektifan Pembelajaran Matematika Dengan 
Pendekatan Matematika Realistik Dan Konvensional Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Dan 
Komunikasi Matematik Siswa” (Yogyakarta: Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2, 
2014), h. 2. 
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penguasaan situasi ini disebut dengan Self efficacy. Penilaian seseorang secara umum 
terhadap dirinya sendiri baik berupa penilaian negatif maupun penilaian positif yang 
akhirnya menghasilkan perasaan keberhargaan atau kebergunaan diri dalam 
menjalani kehidupan disebut dengan self esteem. Self esteem adalah perasaan 
seseorang terhadap keberhargaan dirinya.  
Fakta yang ditemukan di MTsN 1 Gowa menyatakan bahwa hasil belajar 
matematika siswa kelas VII memiliki perbandingan yang signifikan antar peserta 
didik. Hal ini dilihat dari data hasil ulangan tengah semester pada mata pelajaran 
matematika menunjukkan bahwa 60% hasil ulangan peserta didik berada pada 
kategori rendah. Dalam pembelajaran, banyak peserta didik yang kurang dalam 
memposisikan seberapa bernilai dirinya dimata teman-temannya. Hal itu dapat 
terlihat dari masih rendahnya rasa percaya diri dari dalam diri peserta didik, seperti 
mereka masih belum mampu menentukan cita-cita dan target yang mereka inginkan 
untuk kedepannya, di dalam proses belajar mengajar mereka juga masih malu-malu 
dalam mengeluarkan pendapat, bahkan tidak jarang mereka hanya diam dan 
mendengarkan. 
Berdasarkan pengalaman PPL penulis selama mengajar di MTsN 1 Gowa, 
ditemukan fakta yang lain bahwa siswa masih lemah dalam mengemukakan dan 
menjelaskan suatu gagasan atau ide dengan menggunakan lisan, simbol, lambang, 
atau notasi matematika. Siswa kurang mampu menjelaskan ide-ide dalam bentuk 
tulisan dan gambar, sulit menyatakan suatu diagram ke dalam bahasa simbol, dan 
siswa kurang mampu mengemukakan ide-idenya dengan katakata sendiri, serta siswa 
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kurang mampu menyampaikan pendapatnya di dalam pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka skema kerangka berpikir dalam penelitian 
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Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan 
yang diajukan dalam penelitian.52 Hipotesis berisi dugaan atau perkiraan hubungan 
antara dua variable atau lebih dari dua variable yang dirumuskan dalam pernyataan.53 
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh Self efficacy terhadap kemampuan  komunikasi 
matematis siswa kelas VII MTsN 1 Gowa. 
2. Terdapat pengaruh Self Esteem terhadap kemampuan  komunikasi matematis 
siswa kelas VII MTsN 1 Gowa. 
3. Terdapat pengaruh Self efficacy dan Self Esteem  secara serentak terhadap 
kemampuan  komunikasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Gowa. 
                                                             
52 Yatim Riyanto, “Metodologi Penelitian Pendidikan” (Surabaya: Penerbit SIC, 2001), h. 16. 
53 Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan” (Bandung: Remaja 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah causal comparative research atau 
penelitian kausal komparatif yang disebut juga penelitian ex post facto. Penelitian ex 
post facto adalah penyelidikan empiris yang sistematis dimana ilmuwan tidak 
mengendalikan variabel bebas secara langsung karena eksistensi dari variabel tersebut 
pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi.1 Tujuan dari penelitian ex post facto adalah 
untuk menyelidiki kemungkinan sebab akibat dengan cara berdasarkan atas 
pengamatan terhadap akibat yang ada, mencari factor yang mungkin menjadi 
penyebab melalui data tertentu.2 Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui 
pengaruh self efficacy dan self esteem terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berdasarkan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
                                                 
1 Emzir, “Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif” (Jakarta: Rajawali Pers, 
2015), h. 199. 




kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.3 Dalam 
penelitian ini data yang terkumpul melalui instrumen penelitian bersifat kuantitatif 
yaitu data tentang self efficacy, self esteem dan kemampuan komunikasi matematis 
siswa kelas VII MTsN Gowa. 
C. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu dilaksanakan di MTsN 1 Gowa. Sekolah ini terpilih 
sebagai tempat penelitian karena berdasarkan hasil observasi awal ditemukan bahwa 
rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu, sekolah ini terpilih 
sebagai tempat penelitian karena lokasinya yang dekat dan mudah dijangkau oleh 
peneliti. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh elemen yang menjadi objek 
penelitian. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap elemen yang menjadi 
objek penelitian, tanpa terkecuali.4 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya5 
                                                 
3 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta CV, 
2016) h. 8. 
4Sudijono, Anas, “Pengantar Evaluasi Pendidikan” ( Jakarta: PT. Raja Grafinda Persada, 
1996), hal. 28. 
5Sugiyono, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, hal. 117. 
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Berdasarkan kedua pengertian tentang populasi di atas, maka populasi adalah 
semua/seluruh objek yang diselidiki dapat berupa individu, orang, kejadian/peristiwa 
atau fenomena serta objek lainnya yang menjadi pusat perhatian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 1 Gowa. 
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian 









Sampel menurut Sugiyono adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 
tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu.6 Untuk memilih sampel dari populasi ada beberapa teknik pengambilan 
sampel atau teknik sampling.  
Sampel dari penelitian ini ditentukan menggunakan teknik systematic random 
sampling (SRS). SRS merupakan  teknik sampling yang digunakan apabila kita akan 
memilih sampel acak dari populasi yang N atau n unsurnya berkarakter heterogen, 
tetapi secara baur sehingga sulit untuk dikelompokkan atau distratifikasikan. Dalam 
                                                 
6 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”, h. 118. 
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Dalam metode ini penarikan sampel dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a) Sampel pertama, dipilih secara acak. 
b) Sampel kedua adalah nomor anggota populasi yang terpilih sebagai sampel 
pertama ditambah dengan nilai selang k. 
c) Sampel ketiga adalah nomor anggota populasi yang terpilih sebagai sampel 
kedua ditambah dengan nilai selang k, dan seterusnya.7 
Dalam penelitian ini, dari populasi berjumlah 160 siswa akan diambil sampel 
sebanyak 80 orang. Pemilihan sampel pertama akan dipilih secara acak pada saat 
peneliti memulai penelitian pada siswa kelas VII MTsN 1 Gowa. 
E. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi fokus di dalam suatu 
penelitian.8 Berdasarkan penelitian yang diajukan  oleh peneliti yaitu “Pengaruh self 
efficacy dan self esteem terhadap kemampuan komunikasi matematis pada siswa kelas 
VII MTsN 1 Gowa” maka variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
                                                 
7 Kemas Ali Hanafiah, “Dasar-dasar statistika” (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2010), h. 
78-79. 
8Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”  (Cet. XIII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002),  h. 118. 
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a) Variabel X 
Variabel X adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain dan biasa 
disebut dengan variabel bebas atau independent variabel.9 Variabel X dalam 
penelitian ini yaitu variabel self efficacy (X1) dan variabel self esteem (X2). 
b) Variabel Y 
Variabel Y adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dan biasa 
disebut dengan variabel terikat atau dependent variabel.10 Variabel Y dalam 
penelitian ini yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran dan 
memudahkan pemahaman serta memberikan persepsi yang sama antara penulis dan 
pembaca terhadap judul serta memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis 
terlebih dahulu mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul 
skripsi ini, sehingga tidak menimbulkan ketidakjelasan dalam pembahasan 
selanjutnya. Adapun variabel yang akan dijelaskan yaitu sebagai berikut: 
a) Variabel self efficacy (X1) 
Self efficacy yang dimaksud dalam penelitian adalah keyakinan siswa dalam 
menghadapi dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya diberbagai situasi serta 
mampu menentukan tindakan dalam menyelesaikan tugas atau masalah tertentu, 
sehingga individu tersebut mampu mengatasi rintangan dan mencapai tujuan yang 
                                                 
9Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, h. 119. 
10Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, h. 120. 
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diharapkan. Aspek self efficacy meliputi tingkat kesulitan (Level), tingkat kekuatan 
(Strength) dan generalisasi (Generality). 
b) Variabel self esteem (X2)  
Self esteem yang dimaksud dalam penelitian ini adalah evaluasi atau penilaian 
diri yang dilakukan siswa terhadap dirinya sendiri secara global, dengan menyadari 
dan percaya terhadap kemampuannya, merasa bahagia atas dirinya, penerimaan 
terhadap diri, kesadaran terhadap kompetensinya, dan juga penerimaan terhadap 
dirinya sendiri. Aspek self esteem meliputi  kekuatan (Power), keberartian 
(Significance), kebajikan (Virtue) dan kemampuan (Competence). 
c) Variabel komunikasi matematis (Y) 
Kemampuan komunikasi  matematis yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah suatu proses penyampaian ide matematis yang dimiliki oleh  seorang siswa 
dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada orang lain yang dilakukan secara 
lisan (verbal) maupun tulisan (non verbal). 
Menurut Utari Sumarno dalam Yani Ramdani, indikator dari kemampuan 
komunikasi matematis adalah:  
1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 
matematika. 
2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, 
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. 
3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol matematika. 
4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 
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5) Membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun pertanyaan yang 
relevan.11 
Jadi, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kemampuan komunikasi 
matematika merupakan kemampuan yang dimiliki siswa untuk menghubungkan 
konsep matematika, menjelaskan ide matematika, mengubah soal cerita ke dalam 
bahasa matematika dan kemampuan siswa membuat pertanyaaan serta membuat 
jawabannya. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode angket dan tes. 
1. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang diketahui.12 Angket dapat dibedakan menjadi angket terbuka dan angket 
tertutup. 
a) Angket terbuka 
Angket terbuka merupakan angket yang memberi kesempatan kepada 
responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri atau direspon secara bebas. 
Peneliti tidak menyediakan alternative jawaban. 
                                                 
11 Yani Ramdani,  “Pengembangan Instrumen dan Bahan Ajar untuk Meningkatkan 
Kemampuam Komunikasi, Penalaran, dan Koneksi Matematis dalam Konsep Integral” (Jurnal FMIPA 
UNISBA, Vol.13, No.1, 2012) , h. 48. 
12 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek”, h. 128. 
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b) Angket tertutup 
Angket tertutup merupakan angket yang alternative jawaban telah disediakan 
sehingga responden tinggal memilih sesuai dengan keadaan dirinya yang 
sebenarnya.13 
Berdasarkan kedua uraian di atas, maka angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel yang akan 
diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi dan kejiwaan seseorang dengan 
menggunakan skala Likert, sehingga variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian, variabel tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
2. Tes 
Tes adalah metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi untuk 
mengukur kemampuan seseorang.14 Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk 
memperoleh data tentang kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII MTsN 
1 Gowa. 
G. Instrumen Penelitian 
Dalam melakukan penelitian membutuhkan pengukuran dan penilaian, 
sehingga untuk mengukur dibutuhkan alat ukur yang dinamakan instrumen penelitian. 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 
                                                 
13 Eko Putro Widoyoko, “Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian” (Cet. III; Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2014), h. 36. 
14 Endang Mulyatiningsih, “Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan” (Cet. III; 
Bandung: Alfabeta, 2014), h. 25. 
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maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel 
penelitian.15 
1. Angket self efficacy 
Instrumen self efficacy yang digunakan adalah instrumen ini berisi 
pernyataan-pernyataan tentang self efficacy merujuk pada aspek kognitif, afektif, dan 
evaluatif (kecenderungan bertindak). Angket menggunakan format rating scale (skala 
penilaian) untuk mengungkap self efficacy dengan berpedoman kepada skala yang 
telah dikembangkan oleh Bandura yaitu guide for Constructing self efficacy scale.16 
Instrumen menggunakan format rating scale (skala penilaian) dengan alternatif 
respon subjek dalam skala sepuluh (10). Rating scales yang digunakan memiliki 
rentang alternative respon yang diurutkan dari yang terendah sampai yang tertinggi. 
Tabel 3.2 










1, 30 3, 4 4 
Tingkat kesulitan 
tugas 
2, 6 16 3 
Optimis menghadapi 
kesulitan 






12, 13 15 3 
Kegigihan dalam 
menyelesaikan tugas 
9 18, 14 3 
Konsistensi dalam 29 20, 21 3 
                                                 
15 Sugiyono,  “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D” (Bandung: Alfabeta., 
2009), h. 102. 
16 Bandura, “Guide For Constructing Self-Efficacy Scales” (In F. Pajares & T. Urdan (Eds.). 








tugas yang diberikan 
22 7, 24 3 
Penguasaan materi-
materi pembelajaran 
25 5, 26 3 
Cara mengatur 
waktu 
10, 28 17, 19 4 
 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa skala self efficacy yang 
merupakan skala psikologi dengan modifikasi skala Likert yang mempunyai empat 
pilihan  respons yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak 
sesuai (STS). Responden dapat memberikan tanda (√) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan keadaan dirinya. Adapun skor untuk masing-masing jawaban adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Skor Alternatif Respon 
Alternatif Respon Skor Favourable Skor Unfavourable 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
 
Setelah diperoleh data mengenai self efficacy, peneliti perlu melakukan 
analisis deskriptif dengan membuat tabel distribusi frekuensi untuk menggambarkan 
frekuensi variabel self efficacy dan mengkategorikan variabel self efficacy ke dalam 
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Adapun rumus pengkategorian tersebut dapat 






Kategorisasi Self Efficacy 
Kategori Interval 
Tinggi X  
Sedang  X  
Rendah X  
 
Keterangan: 
X = jumlah skor yang diperoleh siswa 
 = rata-rata 
 = standar deviasi17 
2. Angket self esteem 
Instrumen self esteem mahasiswa dikembangkan dari definisi operasional 
variabel. Instrumen ini berisi pernyataan pernyataan tentang self esteem merujuk pada 
aspek kognitif, afektif, dan evaluatif (kecenderungan bertindak) berdasarkan konsep 
yang dikembangkan oleh Smelser.18 Angket menggunakan format (skala penilaian) 
model Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 





                                                 
17 Saifudin Azwar, “Pengantar Psikologi Intelegensi” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014),  h. 
149. 
18Smelser, N. J., “Self-Esteem and Social Problems: An Introduction” (In A. M. Mecca, N. J. 
Smelser & J. Vasconcellos (Eds.), The Social Importance of Self Esteem, Berkeley: University of 
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Memiliki Pendapat 
yang diterima oleh 
orang lain 











dan ekspresi cinta 
dari orang lain 












norma atau standar 
moral yang harus 
dihindari dan harus 
dilakukan 












17, 18 20 
 
Dapat mengerjakan 
tugas dengan baik 
dan benar 





Penelitian ini akan menggunakan tipe skala  Likert. Skala Likert ini biasanya 
menggunakan 5 tingkatan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S) Netral (N), 
Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Namun dalam penelitian ini peneliti 
hanya akan menggunakan pilihan jawaban 4 tingkatan, yaitu Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Peneliti menggunakan 
4 tingkatan jawaban dengan alasan agar tidak terjadi keraguan pada subyek dalam 
menjawab pertanyaan item. Skala disajikan dalam pernyataan yang mendukung dan 
tidak mendukung dengan penskoran sebagai berikut :  
Tabel 3.6 




Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
 
Selanjutnya, tingkat self esteem siswa dikategorikakan berdasarkan Tabel 3.7 
berikut. 
Tabel 3.7 
Kategorisasi Self Esteem 
Rentangan Kategori 
%100N%85   Sangat Tinggi 
%84N%70   Tinggi 
%69N%55   Sedang 
%54N%40   Rendah 






N = skor siswa dalam persentase19 
3. Tes 
Untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap 
materi setelah mengikuti kegiatan pembelajaran maka peneliti perlu menyusun suatu 
tes berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tes ini disusun dengan 
mengacu pada indikator materi dan indikator kemampuan komunikasi matematis, 
selanjutnya diuji cobakan ke siswa. 
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah kemampuan instrumen untuk mengukur materi yang ingin 
diukur. Pengujian validitas instrumen penelitian dengan menggunakan rumus  
product moment correlation dengan persamaan sebagai berikut: 
  












xyr   = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang  
dikorelasikan 
                                                 
19 Atina Fahru Maliana, “Perbedaan Harga Diri (Self Esteem) Siswa Antara Pola Asuh Orang 
Tua Otoriter Dengan Demokratis Kelas X dI SMA Negeri 1 Kedungwuni Kab. Pekalongan Tahun 
Ajaran 2015/2016 (Skripsi)” (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016), h. 58. 
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YX  = jumlah perkalian X dan Y 
X = skor dari butir soal 
Y = skor total 
2X  = kuadrat dari X 
2Y  = kuadrat dari Y20 
Pertimbangan valid atau tidaknya butir soal tes dinyatakan sebagai r-hitung 
dengan r-tabel dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a) Bila rhitung bernilai positif dan lebih besar daripada rtabel (rhitung > rtabel), maka butir 
atau variabel tersebut adalah valid. 
b) Bila rhitung bernilai negatif dan atau dan nilai rhitung < rtabel, maka butir atau 
variabel tersebut adalah tidak valid. 
Berdasarkan uji validitas instrumen tes kemampuan komunikasi matematika 
siswa menggunakan SPSS 20, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.8 
Uji Validitas 
Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Item Soal Pearson Correlation Nilai rtabel Keterangan 
1 0,590 0,4973 Valid 
2 0,761 0,4973 Valid 
3 0,597 0,4973 Valid 
4 0,613 0,4973 Valid 
5 0,566 0,4973 Valid 
6 0,558 0,4973 Valid 
 
                                                 
20Suharsimi Arikunto, “Manajemen Penelitian” (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 171. 
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Berdasarkan uji validitas instrumen angket self efficacy siswa menggunakan 
SPSS 20, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.9 
Uji Validitas 






1 0,599 0,4973 Valid 
2 0,522 0,4973 Valid 
3 0,753 0,4973 Valid 
4 0,723 0,4973 Valid 
5 0,670 0,4973 Valid 
6 0,667 0,4973 Valid 
7 0,691 0,4973 Valid 
8 0,534 0,4973 Valid 
9 0,733 0,4973 Valid 
10 0,590 0,4973 Valid 
11 0,776 0,4973 Valid 
12 0,872 0,4973 Valid 
13 0,512 0,4973 Valid 
14 0,554 0,4973 Valid 
15 0,582 0,4973 Valid 
16 0,541 0,4973 Valid 
17 0,569 0,4973 Valid 
18 0,848 0,4973 Valid 
 
Berdasarkan uji validitas angket self esteem siswa menggunakan SPSS 20, 
maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.10 
Uji Validitas 






1 0,508 0,4973 Valid 
2 0,521 0,4973 Valid 
3 0,514 0,4973 Valid 
4 0,611 0,4973 Valid 
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5 0,740 0,4973 Valid 
6 0,568 0,4973 Valid 
7 0,691 0,4973 Valid 
8 0,499 0,4973 Valid 
9 0,497 0,4973 Valid 
10 0,687 0,4973 Valid 
11 0,704 0,4973 Valid 
12 0,880 0,4973 Valid 
13 0,589 0,4973 Valid 
14 0,667 0,4973 Valid 
15 0,533 0,4973 Valid 
16 0,539 0,4973 Valid 
17 0,535 0,4973 Valid 
18 0,729 0,4973 Valid 
19 0,660 0,4973 Valid 
20 0,580 0,4973 Valid 
 
2. Uji Realibilitas 
Pengujian analisis reliabilitas instrumen penelitian dengan menggunakan 










































11r  = reliabilitas tes secara keseluruhan 
ip  =  proporsi peserta tes yang menjawab benar 
iq  =  proporsi peserta tes yang menjawab salah 
b  = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
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K = jumlah item instrumen 
2
t  = Varians total
21 
Jika nilai 7,0r11 , maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tes reliabel. Jika 
nilai 7,0r11 , maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tes tidak reliabel.
22 
Berdasarkan uji reliabilitas instrumen penelitian menggunakan SPSS 20, maka 






Cronbach's Alpha N of Items 
Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 0,822 6 
Angket Self Efficacy 0,805 18 
Angket Self Esteem 0,791 20 
 
Berdasarkan Tabel 3.11 di atas, diperoleh bahwa nilai Cronbach's Alpha 
masing-masing instrumen yaitu instrumen tes kemampuan komunikasi matematis 
siswa 7,0822,0  , angket self efficacy 7,0805,0  , dan angket self esteem 7,079,0 
, maka dapat disimpulkan instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa, 
angket self efficacy, dan angket self esteem reliabel. 
I. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik infrensial. 
                                                 
21 Sugiyono, “Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)” (Bandung: Alfabeta, 2012), 
h.180. 
22 Eko Putro Widoyoko, “Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian”, h. 155. 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan 
tingkat self efficacy, self esteem dan kemampuan komunikasi matematis yang 
diperoleh siswa. Langkah-langkah dalam penyusunan data hasil penelitian adalah: 




siswaNilai   
b) Menyusun  tabel distribusi frekuensi dengan  langkah-langkah  sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang nilai ( R ), yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
R = Xt – Xr 
Keterangan: 
R = Rentang Nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil
23 
2) Menghitung jumlah kelas interval (K)  
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
K = Kelas interval 
N = Banyaknya data atau jumlah sampel 
3) Menghitung panjang kelas interval (P) 
                                                 







P = Panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 
K = Kelas interval24 

















x  = rata-rata (mean) 
 if  = jumlah f  
iixf  = jumlah  iixf  
n  = jumlah responden 




P   
Dimana:  
P = angka persentase 
                                                 
24Syafruddin Siregar, “Statistik Terapan Untuk Penelitian” (Jakarta: Grasindo, 2005), h. 24. 
25Muh. Arief Tiro, “Dasar-dasar Statistik”, h.133. 
61 
 
f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel responden26 








  ........27 
Setelah membuat tabel distribusi frekuensi dan perhitungan statistik, maka 
dilakukan kategorisasi untuk variabel kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa, maka dilakukan 
kategorisasi yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.  
Tabel 3.12 
Kategori Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa28 
No. Tingkat Kemampuan Kategori 
1 340  Sangat Rendah 
2 5435  Rendah 
3 6455  Sedang 
4 8465  Tinggi 
5 10085  Sangat Tinggi 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial (sering disebut juga statistic induktif atau statistic 
probalitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel 
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi yang jelas.29  
                                                 
26Muh.Ishak, “Efektivitas Pembelajaran Matematika Realistik dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Negeri Model Makassar”, Skripsi (Gowa: Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2014), h. 30.  
27 Sugiyono, “Statistika Untuk Penelitian”, h. 57. 
28Sitti Zuhaerah Thalhah, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Melalui 
Pembelajaran Dengan Pendekatan Problem Posing Pada Siswa Kelas X6 MAN Pinrang” (Mapan: 
Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 1, Juni 2014), h. 8. 
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a) Regresi Linier Sederhana 
Metode regresi linier dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
pengaruh antara variable bebas (independent) dengan variable terikat (dependent). 
Rumus regresi linier sederhana:30 
ebXaY   
Keterangan: 
Y  = Kemampuan Komunikasi Matematis 
X  = Self Efficacy ( 1X ) atau Self Esteem ( 2X ) 
a   = Konstanta 
b  = Koefisien Regresi Linier Sederhana 
e  = Error 



















b) Regresi Linier Berganda 
Regresi bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel 
terhadap variabel lain, dengan model persamaan sebagai berikut:31 
                                                                                                                                           
29 Sugiyono, “Statistik U ntuk Penelitian”, h. 54. 




eXbXbaY 2211   
Keterangan: 
Y  = Kemampuan Komunikasi Matematis 
1X   = Self Efficacy 
2X   = Self Esteem  
a   = Konstanta 
321 b,b ,b  = Koefisien Regresi Linier Berganda 
e  = Error 




























































                                                                                                                                           
31 M. Iqbal Hasan,  “Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif)” (Jakarta: PT. Bumi 








XXxx 212121  
c) Uji Asumsi Klasik 
Model analisis linier berganda dapat disebut sebagai model yang baik jika 
model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari asumsi-asumsi 
klasik statistik, baik itu heteroskedastisitas, autokorelasi dan multikolineritas.32 
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh akan diuji dengan statistik parametrik atau statistik 
nonparametrik. Untuk pengujian tersebut digunakan uji Kolmogorov-Smirnof 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
(a) Perumusan hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
(b) Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar  
(c) Menentukan frekuensi kumulatif ( iFk) setiap data setelah diurutkan 




)x(F iis   
                                                 
32 Bhuono Agung Nugroho, “Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian Dengan 
SPSS”,  h. 57-62. 
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 , kemudian menentukan nilai 
tabelz  
(f) Menghitung nilai fungsi distribusi frekuensi kumulatif teoritis )x(F it  dengan 
rumus tabelit z5,0)x(F   
(g) Menghitung selisih absolut dari )x(F is  dan )x(F it  yaitu )x(F)x(F itis   
(h) Menentukan nilai statistik uji Kolmogorov-Smirnov D dengan rumus 
)x(F)x(FmaxD itis   
(i) Menentukan harga tabelD  dengan 05,0 . 
(j) Kesimpulan  
Jika tabelDD , maka H0 diterima (sampel berasal dari populasi berdistribusi 
normal) dan jika tabelDD , maka H0 ditolak (sampel berasal dari populasi 
berdistribusi tidak normal).33 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas berarti variasi (varians) variabel tidak sama untuk semua 
pengamatan. Pada heteroskedastisitas, kesalahan yang terjadi tidak random (acak) 
tetapi menunjukkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya satu atau lebih 
variabel bebas. Heteroskedastisitas dalam regresi dapat diketahui dengan 
                                                 
33Kadir, Satistika Terapan (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2005), h.147-148 
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menggunakan uji koefisien korelasi Spearman. Koefisien korelasi Spearman ( sr ) 



















d = selisih antara rangking simpangan baku (S) dan rangking nilai mutlak error (
YˆYe  ) 
n = jumlah sampel 
Prosedur pengujiannya ialah sebagai berikut: 
(a) Menentukan formulasi hipotesis 
H0: tidak terdapat heteroskedastisitas dalam regresi 
H1: terdapat heteroskedastisitas dalam regresi 
(b) Menentukan nilai  dan t tabel 
Nilai  diambil sesuai dengan kebijakan, nilai t tabel ( t ) ditentukan dengan 
derajat bebas (db) = n – 2 
(c) Menentukan kriteria pengujian 
H0 diterima jika  tt0  
H0 ditolak jika  tt0  













(e) Membuat kesimpulan 
3) Uji Autokorelasi (korelasi serial) 
Autokorelasi berarti terdapatnya korelasi antar anggota sampel atau data 
pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, sehingga munculnya suatu datum 
dipengaruhi oleh datum sebelumnya. Autokorelasi dalam regresi dapat diketahui 











Prosedur pengujiannya ialah sebagai berikut: 
(a) Menentukan formulasi hipotesis 
H0: tidak ada autokorelasi 
H1: ada autokorelasi positif/negatif 
(b) Menentukan nilai  dan d tabel 
Nilai  dan  nilai d tabel terdiri atas 1d  dan ud . Nilai  diambil sesuai dengan 
kebijakan, kemudian nilai 1d  dan ud  ditentukan dengan n dan k tertentu. 
(c) Menentukan kriteria pengujian 
Untuk autokorelasi positif  ( 1p0  ) 
H0 diterima jika udd  
H0 ditolak jika 1dd  
Tidak ada kesimpulan jika u1 ddd   (diperlukan observasi lebih lanjut). 
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Untuk autokorelasi negatif  
H0 diterima jika udd4   
H0 ditolak jika 1dd4   
Tidak ada kesimpulan jika u1 dd4d   (diperlukan observasi lebih lanjut). 










(e) Membuat kesimpulan34 
4) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan atau 
korelasi diantara variabel independen. Multikolinieritas menyatakan hubungan antar 
sesama variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
kolerasi diantara variabel independen. Deteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di 
dalam model regresi dapat dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan 
tolerance. Regresi bebas dari multikolinieritas jika besar nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerance > 0,10.35 Prosedur pengujiannya ialah sebagai berikut: 
(a) Menghitung koefisien korelasi antar variabel bebas ( r ) 
                                                 
34 Ir. M. Iqbal Hasan, M.M., “Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif)”, h. 281-
292. 
35 Ghozali, Imam., “Analisis Multivariate Program” (Semarang : Badan Penerbit – Undip, 
2013), h. 95-96. 
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(b) Kuadratkan nilai koefisien korelasi antar variable bebas ( 2r ) 
(c) Menghitung nilai tolerance (TOL) dengan rumus: 
2r1TOL   




(e) Membuat kesimpulan 
d) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji statistik t dan uji statistik F.37 
1) Uji Statistik t (pengujian hipotesis individual) 
Pengujian hipotesis individual merupakan pengujian hipotesis koefisien 
regresi berganda dengan hanya satu B (B1 atau B2) yang mempengaruhi Y. Langkah-
langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 
(a) Menentukan formulasi hipotesis 
H0:  Bi = 0 (tidak ada pengaruh Xi terhadap Y) 
H1:  Bi   0 (ada pengaruh Xi terhadap Y) 
(b) Menentukan taraf nyata  dengan t tabel 
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas (db) = n - k 
                                                 
36 Ir. M. Iqbal Hasan, M.M., “Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif)”, h. 278. 
37 Agus Widarjono, “Ekonometrika Teori dan Aplikasi untuk Ekonomi dan Bisnis” 
(Yogyakarta: Ekonisia, 2005), h. 177-182. 
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(c) Menentukan kriteria pengujian 
H0 diterima jika 2/02/ ttt    
H0 ditolak jika 2/0 tt   atau 2/0 tt   










(e) Membuat kesimpulan 
2) Uji Statistik F (pengujian hipotesis serentak) 
Pengujian hipotesis serentak merupakan pengujian hipotesis koefisien regresi 
berganda dengan B1 dan B2 secara serentak atau bersama-sama mempengaruhi Y. 
Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 
(a) Menentukan formulasi hipotesis 
H0:  B1 = B2 = 0 (X1 dan X2 tidak mempengaruhi Y) 
H1:  B1   B2   0 (X1  dan X2 mempengaruhi Y atau paling tidak  
ada Xi yang mempengaruhi Y) 
(b) Menentukan taraf nyata  dengan F tabel 
Taraf nyata dan nilai F tabel ditentukan dengan derajat bebas 1kv1   dan 
knv2  . 
(c) Menentukan kriteria pengujian 
H0 diterima jika )2v)()1v(0 FF   
H0 ditolak jika )2v)()1v(0 FF   
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22    
Keterangan: 
KPB = Koefisien Penentu Berganda atau Koefisien Determinasi Berganda (  
R2) 
n  = jumlah sampel 
(e) Membuat kesimpulan38 
e) Koefisien Determinasi Berganda (R2) 
Koefisien determinasi berganda, disimbolkan R2 merupakan ukuran 
kesesuaian garis regresi linier berganda terhadap suatu data. Koefisien korelasi 
berganda digunakan untuk: 
1) Mengukur besarnya kontribusi variabel Self Efficacy (X1) dan Self Esteem 
(X2) terhadap variabel Kemampuan Komunikasi Matematis (Y) dalam 
hubungannya dengan persamaan garis regresi linier berganda 
2211 XbXbaY  . 
                                                 




2) Menentukan apakah garis regresi linier berganda Y terhadap X1 dan X2 
sudah cocok untuk dipakai sebagai pendekatan hubungan linier antar 
variabel berdasarkan hasil observasi. 













22    
Keterangan: 
R2     = Koefisien Determinasi Berganda 
n       = Jumlah Sampel39 
                                                 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII MTsN 
1 Gowa 
Berdasarkan tes kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas VII MTsN 
1 Gowa yang telah diolah dengan SPSS versi 20 didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Nilai Statistik Dekriptif  
Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis  
Siswa Kelas VII MTsN 1 Gowa 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Jumlah sampel 80 
Nilai terendah 50 
Nilai tertinggi 85 
Rata-rata 63,81 
Standar deviasi 8,832 
Varians 78,002 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, terlihat bahwa nilai tertinggi yang diperoleh 
dari 80 siswa kelas VII MTsN 1 Gowa adalah 85 dan nilai terendah 50. Rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Gowa sebesar 63,81 
dengan standar deviasi 8,832 dan varians sebesar 78,002. 
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Jika hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas VII MTsN 1 
Gowa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat 
tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase sebagai berikut. 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi dan Persentase  
Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  
Kelas VII MTsN 1 Gowa 
Tingkat Kemampuan Kategori Frekuensi Persentase (%) 
340  Sangat Rendah 0 0 
5435  Rendah 9 11,25 
6455  Sedang 29 36,25 
8465  Tinggi 41 51,25 
10085  Sangat Tinggi 1 1,25 
Jumlah 80 100 
Berdasarkan pada Tabel 4.2 di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII MTsN 1 Gowa tidak terdapat 
siswa berada pada katergori sangat rendah, sedangkan 9 siswa (11,25 %) berada pada 
kategori rendah, 29 siswa (36,25%) berada pada kategori sedang, 41 siswa (51,25%) 
berada pada kategori tinggi dan 1 siswa (1,25%) berada pada kategori sangat tinggi. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar tingkat kemampuan komunikasi 






2. Gambaran Self Efficacy Siswa Kelas VII MTsN 1 Gowa 
Berdasarkan hasil angket self efficacy siswa di kelas VII MTsN 1 Gowa yang 
telah diolah dengan SPSS versi 20 didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Nilai Statistik Dekriptif  
Hasil Angket Self Efficacy  
Siswa Kelas VII MTsN 1 Gowa 
Self Efficacy 
Jumlah sampel 80 
Nilai terendah 34 
Nilai tertinggi 55 
Rata-rata 43,13 
Standar deviasi 4,832 
Varians 23,351 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa skor tertinggi yang diperoleh 
dari 80 siswa kelas VII MTsN 1 Gowa adalah 55 dan nilai terendah 34. Rata-rata skor 
angket self efficacy siswa kelas VII MTsN 1 Gowa sebesar 43,13 dengan standar 
deviasi 4,832 dan varians sebesar 23,351. 
Jika hasil angket self efficacy siswa di kelas VII MTsN 1 Gowa 
dikelompokkan dalam kategori rendah, sedang dan tinggi akan diperoleh frekuensi 








Distribusi Frekuensi dan Persentase  
Hasil Angket Self Efficacy Siswa 
Kelas VII MTsN 1 Gowa 
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
96,47X  Tinggi 13 16,25 
96,47X29,38   Sedang 53 66,25 
29,38X  Rendah 14 17,50 
Jumlah 80 100 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, maka dapat diketahui bahwa tingkat self 
efficacy siswa kelas VII MTsN 1 Gowa terdapat 13 siswa (16,25%) berada pada 
katergori tinggi, 53 siswa (66,25%) berada pada kategori sedang dan 14 siswa 
(17,50%) berada pada kategori rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar tingkat self efficacy siswa kelas VII MTsN 1 Gowa berada pada kategori 
sedang. 
Jika hasil angket self efficacy siswa di kelas VII MTsN 1 Gowa 
dikelompokkan dalam aspek tingkat kesulitan (level), tingkat kekuatan (strength) dan  
generalisasi (generality) akan diperoleh rata-rata aspek sebagai berikut. 
Tabel 4.5 
Rata-Rata Aspek Self Efficacy Siswa 
Kelas VII MTsN 1 Gowa 
Aspek Rata-Rata Skor 
Tingkat Kesulitan (Level) 14,76 
Tingkat Kekuatan (Strength) 14,24 




Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, rata-rata aspek self efficacy dari 80 siswa kelas 
VII MTsN 1 Gowa sebesar 14,76 untuk aspek tingkat kesulitan (level), 14,24 untuk 
aspek tingkat kekuatan (strength) dan 14,13 untuk aspek generalisasi (generality). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa aspek self efficacy tertinggi yang dimiliki siswa kelas 
VII MTsN 1 Gowa adalah aspek tingkat kesulitan (level). 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil rata-rata aspek self efficacy dalam 
bentuk diagram batang guna memperlihatkan perbandingan setiap aspek self efficacy    
siswa kelas VII MTsN 1 Gowa sebagai berikut. 
 
Gambar 4.1 
Aspek Self Efficacy Siswa 
Kelas VII MTsN 1 Gowa 
 
Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, dapat disimpulkan aspek self efficacy 

















kekuatan (strength), sedangkan aspek self efficacy tertinggi berada pada aspek tingkat 
kesulitan (level). 
3. Gambaran Self Esteem Siswa Kelas VII MTsN 1 Gowa 
Berdasarkan hasil angket self efficacy siswa di kelas VII MTsN 1 Gowa yang 
telah diolah dengan SPSS versi 20 didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Nilai Statistik Dekriptif  
Hasil Angket Self Esteem  
Siswa Kelas VII MTsN 1 Gowa 
Self Esteem 
Jumlah sampel 80 
Nilai terendah 38 
Nilai tertinggi 59 
Rata-rata 49,10 
Standar deviasi 4,443 
Varians 19,737 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, terlihat bahwa skor tertinggi yang diperoleh 
dari 80 siswa kelas VII MTsN 1 Gowa adalah 59 dan nilai terendah 38. Rata-rata skor 
angket self esteem siswa kelas VII MTsN 1 Gowa sebesar 49,10 dengan standar 
deviasi 4,443 dan varians sebesar 19,737. 
Jika hasil angket self esteem siswa di kelas VII MTsN 1 Gowa dikelompokkan 








Distribusi Frekuensi dan Persentase  
Hasil Angket Self Esteem Siswa 
Kelas VII MTsN 1 Gowa 
Rentangan Kategori Frekuensi Persentase (%) 
%100N%85   Sangat Tinggi 0 0 
%84N%70   Tinggi 6 7,5 
%69N%55   Sedang 66 82,5 
%54N%40   Rendah 8 10 
%39N%25   Sangat Rendah 0 0 
Jumlah 80 100 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, maka dapat diketahui bahwa tingkat self 
esteem siswa kelas VII MTsN 1 Gowa terdapat 6 siswa (7,5%) berada pada katergori 
tinggi, 66 siswa (82,5%) berada pada kategori sedang dan 8 siswa (10%) berada pada 
kategori rendah. Sedangkan, tidak terdapat siswa kelas VII MTsN 1 Gowa  dengan 
tingkat self esteem berada pada kategori sangat tinggi dan sangat rendah. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa persentase terbesar tingkat self esteem siswa kelas VII MTsN 1 
Gowa berada pada kategori sedang. 
Jika hasil angket self esteem siswa di kelas VII MTsN 1 Gowa dikelompokkan 
dalam aspek kekuatan (power), keberartian (significance), kebajikan (virtue) dan  
kemampuan (competence) akan diperoleh rata-rata aspek sebagai berikut. 
Tabel 4.8 
Rata-Rata Aspek Self Esteem Siswa 
Kelas VII MTsN 1 Gowa 
Aspek Rata-Rata Skor 
Kekuatan (Power) 14,74 
Keberartian (Significance) 14,54 
Kebajikan (Virtue) 9,74 
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Kemampuan (Competence) 10,09 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, rata-rata aspek self esteem dari 80 siswa kelas 
VII MTsN 1 Gowa sebesar 14,74 untuk aspek kekuatan (power), 14,54 untuk aspek 
keberartian (significance), 9,74 untuk aspek kebajikan (virtue) dan 10,09 untuk aspek 
kemampuan (competence). Jadi, dapat disimpulkan bahwa aspek self esteem tertinggi 
yang dimiliki siswa kelas VII MTsN 1 Gowa adalah aspek kekuatan (power). 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil rata-rata aspek self esteem dalam 
bentuk diagram batang guna memperlihatkan perbandingan setiap aspek self efficacy    
siswa kelas VII MTsN 1 Gowa sebagai berikut. 
 
Gambar 4.2 
Aspek Self Esteem Siswa 













Power Significance Virtue Competence
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Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek self esteem 
terendah yang dimiliki siswa kelas VII MTsN 1 Gowa berada pada aspek kebajikan 
(virtue), sedangkan aspek self efficacy tertinggi berada pada aspek kekuatan (power). 
4. Pengaruh Self Efficacy Dan Self Esteem  Secara Serentak Dan 
Individual Terhadap Kemampuan  Komunikasi Matematis Siswa Kelas 
VII MTsN 1 Gowa 
a. Regresi Linier Sederhana 
1) Persamaan Regresi Linier Sederhana Self Efficacy (X1) Terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis (Y) 
Persamaan regresi linier sederhana pada bagian ini digunakan untuk melihat 
hubungan variabel self efficacy (X1) dengan variabel kemampuan komunikasi 
matematis (Y). Persamaan regresinya adalah sebagai berikut. 
1bXaY   
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS 20, maka diperoleh nilai 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 13.975 6.957  2.009 .048 
Self_Efficacy 1.156 .160 .632 7.208 .000 
a. Dependent Variable: KomunikasiMatematis 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, maka diperoleh nilai 975,13a  dan nilai 
156,1b , sehingga persamaan regresinya adalah 1X156,1975,13Y  . Berdasarkan  
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persamaan ini diperoleh bahwa antara variabel self efficacy (X1) dengan variabel 
kemampuan komunikasi matematis (Y) memiliki korelasi positif ( 0156,1b  ), 
yang berarti jika nilai X1 dinaikkan sebesar 1 satuan, maka nilai Y akan meningkat 
sebesar 1,156 satuan dan jika nilai 0X1   maka nilai 975,13Y . 
Selanjutnya, disajikan tabel ANOVA dengan menggunakan SPSS 20 yang 
digunakan untuk melihat apakah persamaan regresi yang diperoleh dapat digunakan 
dasar dalam meramalkan kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan 










Regression 2463.689 1 2463.689 51.958 .102b 
Residual 3698.498 78 47.417   
Total 6162.188 79    
a. Dependent Variable: KomunikasiMatematis 
b. Predictors: (Constant), Self_Efficacy 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, karena nilai 05,0102,0.sig   maka variabel 
self efficacy (X1) dan variabel kemampuan komunikasi matematis (Y) memenuhi sifat 
linier, sehingga persamaan regresi 1X156,1975,13Y   dapat dijadikan dasar dalam 
meramalkan kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan tingkat self 





2) Persamaan Regresi Linier Sederhana Self Esteem (X2) Terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis (Y) 
 
Persamaan regresi linier sederhana pada bagian ini digunakan untuk melihat 
hubungan variabel self esteem (X2) dengan variabel kemampuan komunikasi 
matematis (Y). Persamaan regresinya adalah sebagai berikut. 
2bXaY   
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS 20, maka diperoleh nilai 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .847 8.479  .100 .921 
Self_Esteem 1.282 .172 .645 7.456 .000 
a. Dependent Variable: KomunikasiMatematis 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, maka diperoleh nilai 847,0a  dan nilai 
282,1b , sehingga persamaan regresinya adalah 2X282,1847,0Y  . Berdasarkan  
persamaan ini diperoleh bahwa antara variabel self esteem (X2) dengan variabel 
kemampuan komunikasi matematis (Y) memiliki korelasi positif ( 0282,1b  ), 
yang berarti jika nilai X2 dinaikkan sebesar 1 satuan, maka nilai Y akan meningkat 
sebesar 1,282 satuan dan jika nilai 0X2   maka nilai 847,0Y . 
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Selanjutnya, disajikan tabel ANOVA dengan menggunakan SPSS 20 yang 
digunakan untuk melihat apakah persamaan regresi yang diperoleh dapat digunakan 
dasar dalam meramalkan kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan 










Regression 2564.136 1 2564.136 55.586 .311b 
Residual 3598.052 78 46.129   
Total 6162.188 79    
a. Dependent Variable: KomunikasiMatematis 
b. Predictors: (Constant), Self_Esteem 
 
Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, karena nilai 05,0311,0.sig   maka variabel 
self esteem (X2) dan variabel kemampuan komunikasi matematis (Y) memenuhi sifat 
linier, sehingga persamaan regresi 2X282,1847,0Y   dapat dijadikan dasar dalam 
meramalkan kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan tingkat self 
esteem yang dimiliki siswa. 
b. Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi linier berganda pada bagian ini digunakan untuk melihat 
hubungan variabel self efficacy (X1) dan variabel self esteem (X2) dengan variabel 
kemampuan komunikasi matematis (Y). Persamaan regresinya adalah sebagai 
berikut. 
2211 XbXbaY   
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS 20, maka diperoleh nilai 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .313 8.241  .038 .970 
Self_Efficacy .596 .251 .326 2.376 .020 
Self_Esteem .770 .273 .387 2.820 .006 
a. Dependent Variable: KomunikasiMatematis 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, maka diperoleh nilai 596,0b,313,0a 1   
dan nilai 770,0b2  , sehingga persamaan regresinya adalah 
21 X770,0X596,0313,0Y  . Berdasarkan  persamaan ini diperoleh hasil sebagai 
berikut. 
1) Hubungan antara variabel self efficacy (X1) dengan variabel kemampuan 
komunikasi matematis (Y) jika variabel self esteem (X2) konstan adalah 
berkorelasi positif ( 0596,0b1  ), yang berarti jika nilai X1 dinaikkan 
sebesar 1 satuan, maka nilai Y akan meningkat sebesar 0,596 satuan. 
2) Hubungan antara variabel self esteem (X2) dengan variabel kemampuan 
komunikasi matematis (Y) jika variabel self efficacy (X1) konstan adalah 
berkorelasi positif ( 0770,0b2  ), yang berarti jika nilai X2 dinaikkan 
sebesar 1 satuan, maka nilai Y akan meningkat sebesar 0,770 satuan. 
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3) Jika 0X1   dan 0X2   maka 313,0Y , berarti tanpa adanya nilai 
variabel self efficacy (X1) dan variabel self esteem (X2) maka nilai variabel 
kemampuan komunikasi matematis siswa (Y) sebesar 0,313 satuan. 
c. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil angket self efficacy dan self 
esteem serta data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa VII MTsN 1 
Gowa. Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak, dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika 
signifikansi di bawah 0,05 maka data tersebut tidak normal dan jika signifikansi di 
atas 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Pengujian yang digunakan adalah 
uji Kolmogorov-Smirnof dengan bantuan SPSS 20, hasilnya sebagai berikut. 
Tabel 4.14 
Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Self_Efficacy Self_Esteem KomunikasiMatematis 
N 80 80 80 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 43.13 49.10 63.81 
Std. 
Deviation 
4.832 4.443 8.832 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .072 .093 .142 
Positive .066 .082 .142 
Negative -.072 -.093 -.133 
Kolmogorov-Smirnov Z .643 .834 1.270 
Asymp. Sig. (2-tailed) .803 .490 .079 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Berdasarkan Tabel 4.14 diatas, pada data hasil angket self efficacy  diperoleh 
nilai signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,803 > 0,05 maka berdistribusi 
normal, pada data hasil angket self esteem  diperoleh nilai signifikan untuk 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,490 > 0,05 maka berdistribusi normal dan pada data 
hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh nilai signifikan sebesar 
0,079 > 0,05 maka berdistribusi normal. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varians 
dari residual untuk semua pangamatan pada model regresi. Pengujian 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji koefisien korelasi 
Spearman’s rho dengan kriteria pengujian jika korelasi antara variabel bebas dengan 
residual didapat nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas pada model regresi. Pengujian dilakukan menggunakan bantuan 
SPSS 20 sebagai berikut. 
Tabel 4.15 
Koefisien Korelasi Spearman’s Rho 
Correlations 






1.000 .794** .048 
Sig. (2-tailed) . .000 .671 




.794** 1.000 .145 
Sig. (2-tailed) .000 . .199 
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.048 .145 1.000 
Sig. (2-tailed) .671 .199 . 
N 80 80 80 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, karena nilai signifikansi dari masing-masing 
variabel bebas yaitu 05,0671,0.sig   dan 05,0199,0.sig  , maka tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 
3) Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 
antar anggota sampel atau data pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, 
sehingga munculnya suatu datum dipengaruhi oleh datum sebelumnya. Autokorelasi 
dalam regresi dapat diketahui dengan menggunakan uji Durbin-Watson, dengan 
kriteria jika udd , maka tidak terjadi autokorelasi antar anggota sampel atau data 
pengamatan dan jika ldd , maka terjadi autokorelasi antar anggota sampel atau data 
pengamatan. Dalam hal ini, untuk 80n (jumlah anggota sampel) dan 2k
(banyaknya variabel bebas), maka diperoleh 5859,1dl   dan 6882,1du  . Pengujian 









Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .675a .456 .442 6.598 2.189 
a. Predictors: (Constant), Self_Esteem, Self_Efficacy 
b. Dependent Variable: KomunikasiMatematis 
 
Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, karena nilai ud6882,1189,2d  , maka 
tidak terjadi autokorelasi antar anggota sampel atau data pengamatan. 
4) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan atau 
korelasi diantara variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi kolerasi diantara variabel independen. Deteksi ada atau tidaknya 
multikolinieritas di dalam model regresi dapat dilihat dari besaran VIF (Variance 
Inflation Factor) dan tolerance. Regresi bebas dari multikolinieritas jika besar nilai 
VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Self_Efficacy .375 2.668 
Self_Esteem .375 2.668 




Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, karena nilai 10668,2VIF   atau tolerance 
 375,0  0,10, maka dapat disimpulkan bahwa regresi dalam penelitian ini bebas 
dari multikolinieritas. 
d. Uji Hipotesis 
1) Uji Statistik t (pengujian hipotesis individual) 
Pengujian hipotesis individual merupakan pengujian hipotesis koefisien 
regresi berganda dengan hanya satu B (B1 atau B2) yang mempengaruhi Y. Dengan 
kata lain, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah self efficacy atau self 
esteem secara individual mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Kriteria pengujian hipotesis menggunakan nilai 0t  (t hitung) dan nilai 2/t  (t tabel) 
yaitu H0 diterima jika 2/02/ ttt    dan H0 ditolak jika 2/0 tt   atau 
2/0 tt  atau menggunakan nilai signifikansi yaitu jika 05,0.sig  maka self 
efficacy atau self esteem secara individual mempengaruhi kemampuan komunikasi 
matematis siswa dan jika 05,0.sig  maka self efficacy dan self esteem tidak 
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam hal ini, 
77380kndb  dan %5 , sehingga 991,1t 2/  . Pengujian ini dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 20 sebagai berikut. 
Tabel 4.18 











(Constant) .313 8.241  .038 .970 
Self_Efficacy .596 .251 .326 2.376 .020 
Self_Esteem .770 .273 .387 2.820 .006 
a. Dependent Variable: KomunikasiMatematis 
 
Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, untuk variabel self efficacy diperoleh nilai 
991,1376,2t0   atau 05,0020,0.sig  , maka dapat disimpulkan bahwa self 
efficacy berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Sedangkan, 
untuk variabel self esteem diperoleh nilai 991,1820,2t0   atau 05,0006,0.sig  , 
maka dapat disimpulkan bahwa self esteem berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
2) Uji Statistik F (pengujian hipotesis serentak) 
Pengujian hipotesis serentak merupakan pengujian hipotesis koefisien regresi 
berganda dengan B1 dan B2 secara serentak atau bersama-sama mempengaruhi Y. 
Dengan kata lain, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah self efficacy dan 
self esteem secara serentak atau bersama-sama mempengaruhi kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Kriteria pengujian hipotesis menggunakan nilai 0F  (F 
hitung) dan nilai )2v)(1v(F  (F tabel) yaitu H0 diterima jika )2v)()1v(0 FF   
dan H0 
ditolak jika )2v)()1v(0 FF   
atau menggunakan nilai signifikansi yaitu jika 
05,0.sig  maka self efficacy dan self esteem secara serentak atau bersama-sama 
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa dan jika 05,0.sig  maka 
self efficacy atau self esteem tidak mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis 
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siswa. Dalam hal ini, 2131k1v  , 77380kn2v   dan  %5 , 
sehingga 115,3F )2v)(1v(  . Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 
sebagai berikut. 
Tabel 4.19 
Uji Statistik F 
ANOVAa 






Regression 2809.867 2 1404.934 32.270 .000b 
Residual 3352.320 77 43.537   
Total 6162.188 79    
a. Dependent Variable: KomunikasiMatematis 
b. Predictors: (Constant), Self_Esteem, Self_Efficacy 
 
Berdasarkan Tabel 4.19 di atas, karena nilai 115,3270,32F0   atau
05,0000,0.sig  , maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy dan self esteem 
secara serentak atau bersama-sama mempengaruhi kemampuan komunikasi 
matematis siswa. 
e. Koefisien Determinasi Berganda (R2) 
Koefisien determinasi berganda, disimbolkan R2 merupakan ukuran 
kesesuaian garis regresi linier berganda terhadap suatu data. Koefisien korelasi 
berganda digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel Self Efficacy (X1) 
dan Self Esteem (X2) terhadap variabel Kemampuan Komunikasi Matematis (Y) 
dalam hubungannya dengan persamaan garis regresi linier sederhana dan berganda. 






Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .538a .289 .280 7.493 
a. Predictors: (Constant), Self_Efficacy 
 
Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, diperoleh bahwa nilai koefisien determinasi 
sebesar 289,0R2   atau %9,28 . Jadi, dapat disimpulkan bahwa besarnya kontribusi 
variabel self efficacy (X1) terhadap variabel kemampuan komunikasi matematis (Y) 
sebesar %9,28  dan sebesar %1,71  variabel kemampuan komunikasi matematis (Y) 
ditentukan oleh faktor lain. 
Tabel 4.21 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .645a .416 .409 6.792 
a. Predictors: (Constant), Self_Esteem 
 
Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, diperoleh bahwa nilai koefisien determinasi 
sebesar 416,0R2   atau %6,41 . Jadi, dapat disimpulkan bahwa besarnya kontribusi 
variabel self esteem (X2) terhadap variabel kemampuan komunikasi matematis (Y) 
sebesar %6,41  dan sebesar %4,58  variabel kemampuan komunikasi matematis (Y) 






Koefisien Determinasi Berganda (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .675a .456 .442 6.598 2.189 
a. Predictors: (Constant), Self_Esteem, Self_Efficacy 
b. Dependent Variable: KomunikasiMatematis 
 
Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, diperoleh bahwa nilai koefisien determinasi 
berganda sebesar 456,0R2   atau %6,45 . Jadi, dapat disimpulkan bahwa besarnya 
kontribusi variabel self efficacy (X1) dan self esteem (X2) terhadap variabel 
kemampuan komunikasi matematis (Y) sebesar %6,45  dan sebesar %4,54  variabel 
kemampuan komunikasi matematis (Y) ditentukan oleh faktor lain. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan membahas mengenai hasil penelitian yang telah 
didapatkan. Jenis penelitian yang digunakan adalah causal comparative research atau 
penelitian kausal komparatif yang disebut juga penelitian ex post facto. Penelitian ini 
dilakukan dengan jalan memberikan angket self efficacy, angket self esteem dan tes 
kemampuan komunikasi matematis pada 80 siswa VII MTsN 1 Gowa. Angket self 
efficacy terdiri atas 18 butir pernyataan dan angket self esteem terdiri atas 20 butir 
pernyataan. Sedangkan, tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada mata 
pelajaran matematika berbentuk essay sebanyak 6 nomor. 
Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada siswa VII MTsN 1 Gowa, maka 
diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa VII MTsN 1 Gowa berada 
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pada kategori tinggi. Sedangkan, hasil angket self efficacy dan self esteem diperoleh 
bahwa tingkat self efficacy dan self esteem siswa VII MTsN 1 Gowa keduanya berada 
pada kategori sedang. Hal ini sesuai dengan fakta yang diperoleh peneliti ketika 
melakukan observasi di sekolah bahwa banyak peserta didik yang kurang dalam 
memposisikan seberapa bernilai dirinya di mata teman-temannya. Hal itu dapat 
terlihat dari masih rendahnya rasa percaya diri dari dalam diri peserta didik, seperti 
mereka masih belum mampu menentukan cita-cita dan target yang mereka inginkan 
untuk kedepannya, di dalam proses belajar mengajar mereka juga masih malu-malu 
dalam mengeluarkan pendapat, bahkan tidak jarang mereka hanya diam dan 
mendengarkan. 
Berdasarkan Uji Hipotesis 1 dengan menggunakan uji t yaitu pengujian secara 
individual, maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa VII MTsN 1 Gowa. Berdasarkan  
persamaan regresi diperoleh antara self efficacy dengan kemampuan komunikasi 
matematis memiliki korelasi positif, yang berarti semakin tinggi tingkat self efficacy 
maka semakin tinggi pula kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamidah, yaitu semakin tinggi self-
efficacy seseorang terhadap kemampuannya baik dalam merumuskan konsep, 
menyampaikan ide, dan mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain, maka 
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semakin tinggi pula kemampuan komunikasi matematiknya.1 Bandura dalam 
Handayani dan Nurwidawati menyatakan bahwa bahwa self efficacy yaitu keyakinan 
dalam kemampuan seseorang untuk mengatur dan menyelesaikan  program tindakan 
yang diperlukan untuk menghasilkan pencapaian yang diberikan, dengan keuletan 
melatih kemandirian yang ada dalam dirinya.2 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 
dikatakan bahwa self efficacy memiliki pengaruh yang besar terhadap ketercapaian 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Berdasarkan Uji Hipotesis 2 dengan menggunakan uji t yaitu pengujian secara 
individual, maka dapat disimpulkan bahwa self esteem juga berpengaruh terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa VII MTsN 1 Gowa. Berdasarkan  
persamaan regresi diperoleh bahwa antara self esteem dengan kemampuan 
komunikasi matematis memiliki korelasi positif, yang berarti semakin tinggi tingkat 
self esteem siswa maka semakin tinggi pula kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Hal ini didukung oleh pendapat Lawrence yang menyatakan bahwa siswa 
dengan self-esteem tinggi cenderung percaya diri dalam situasi sosial yang dihadapi 
dan percaya diri dalam menangani tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu, 
siswa dengan self-esteem yang tinggi tersebut biasanya akan mempertahankan rasa 
keingintahuan dalam belajar serta memiliki semangat dan antusias ketika 
mengahadapi tantangan baru. Sebaliknya, ketika siswa dengan self-esteem yang 
                                                             
1Hamidah, “Pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis” (In 
Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPAUniversitas Negeri 
Yogyakarta. Yogyakarta, 2012), abstrak. 
2 Handayani, F dan Nurwidawati, D. (2013). “Hubungan Self Efficacy dengan Prestasi 
Belajar Siswa Akselerasi”. (Character. Vol. 01. No. 02, 2013). 
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rendah biasanya akan menghindari situasi dimana situasi tersebut berpotensi 
membuat dirinya malu di hadapan orang lain.3 Sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Pujiastuti bahwa adanya korelasi antara kemampuan komunikasi 
matematis dan self-esteem, dimana siswa yang memiliki self-esteem sedang maka 
sejalan dengan kemampuan komunikasi matematis yang tergolong sedang.4 Self-
esteem memuat indikator untuk mendukung meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa SMP dimana siswa dituntut untuk bisa berkomunikasi matematik 
dengan baik dalam menyelesaikan masalah matematika, begitu pun sebaliknya.  
Berdasarkan Uji Hipotesis 3 dengan menggunakan uji F yaitu pengujian 
secara serentak, maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy dan self esteem secara 
serentak atau bersama-sama mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa 
VII MTsN 1 Gowa. Dengan demikian, mengacu dari hasil pengujian hipotesis 1 dan 
hipotesis 2, maka semakin tinggi tingkat self efficacy dan self esteem maka  
kemampuan komunikasi matematis siswa juga semakin tinggi. Sebaliknya, semakin 
rendah tingkat self efficacy dan self esteem maka  kemampuan komunikasi matematis 
siswa juga semakin rendah. Besarnya kontribusi self efficacy dan self esteem terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa VII MTsN 1 Gowa sebesar %6,45  dan 
sebesar %4,54  kemampuan komunikasi matematis ditentukan oleh faktor lain.  
                                                             
3Lawrence dan Denis,  “Enhancing self-esteem in the classroom (3rd ed-  2006)” (Jurnal  
Riset  Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, 2014). 
4 Pujiastuti, H., “Pembelajaran Inquiry Co-peration Model untuk Meningkatkan Kemampuan 







 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan yaitu : 
1. Hasil angket self efficacy dari 80 siswa kelas VII MTsN 1 Gowa diperoleh 
skor tertinggi adalah 55 dan nilai terendah 34 dengan skor rata-rata sebesar 
43,13, standar deviasi 4,832 dan varians sebesar 23,351 serta tingkat self 
efficacy dari 80 siswa kelas VII MTsN 1 Gowa berada pada kategori sedang. 
Hasil angket self esteem dari 80 siswa kelas VII MTsN 1 Gowa diperoleh 
skor tertinggi adalah 59 dan nilai terendah 38 dengan skor rata-rata skor 
sebesar 49,10, standar deviasi 4,443 dan varians sebesar 19,737 serta tingkat 
self esteem dari 80 siswa kelas VII MTsN 1 Gowa berada pada kategori 
sedang. Hasil tes kemampuan komunikasi matematis dari 80 siswa kelas VII 
MTsN 1 Gowa diperoleh bahwa nilai tertinggi adalah 85 dan nilai terendah 
50 dengan nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa sebesar 
63,81, standar deviasi 8,832 dan varians sebesar 78,002 serta tingkat 
kemampuan komunikasi matematis dari 80 siswa kelas VII MTsN 1 Gowa 
berada pada kategori tinggi.  
2. Berdasarkan uji hipotesis secara individual,  diperoleh nilai 
991,1376,2t0   atau nilai 05,0020,0.sig  , maka dapat disimpulkan 
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bahwa self efficacy berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa.  
3. Berdasarkan uji hipotesis secara individual, diperoleh nilai 
991,1820,2t0   atau nilai 05,0006,0.sig  , maka dapat disimpulkan 
bahwa self esteem berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa. 
4. Berdasarkan uji hipotesis secara serentak, diperoleh nilai 
115,3270,32F0   atau nilai 05,0000,0.sig  , maka dapat disimpulkan 
bahwa self efficacy dan self esteem secara serentak atau bersama-sama 
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian,terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 
oleh penulis, yaitu : 
1. Kepada guru matematika MTsN 1 Gowa agar lebih memperhatikan tingkat 
self efficacy dan self esteem siswa sebagai faktor yang turut mempengaruhi 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 
khususnya di sekolah MTsN 1 Gowa.  
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 
ini dengan meninjau variabel bebas selain self efficacy dan self esteem siswa 
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